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ABSTRAK

Zainurribhi A, Adam. 2018. Internalisasi Nilia-Nilai Karakter dalam
Pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo.Skripsi, Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.I

Kata Kunci : Internalisasi, Nilai-Nilai Karakter

Integrasi pendidikan karakter pada pembelajaran IPS perlu direalisasikan,
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran
nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan nyata dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari di masyarakat.

Penelitian ini mengkaji tentang internalisasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo. Permasalahan yang diteliti di
fokuskan pada (1) Apa saja nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan melalui
pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan, (2) Bagaimana internalisasi
nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan, (3)
Apa saja faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai karakter melalui
pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan ?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
Kualitatif. Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa
metode, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Untuk analisis datanya,
penulis menggunkan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu berupa pemaparan
data secara tertulis mengenai data-data terkait, baik yang tertulis maupun lisan
dari objek penelitian yang ada di lembaga tersebut, dimana hal ini penulis
menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dalam internalisasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran IPS melalui 3 tahapan, Tahap Transformasi, Tahap
Transaksi Nilai, Tahap Trans Internalisasi. (2) Nilai-nilai yang diinternalisasikan
dalam pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo antara lain : Religius,
Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Domkratis, Rasa Ingin Tahu,
Bersahabat/Komunikatif, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial,
Tanggung Jawab. (3) Fakior yang mendukung dalam tercapainya internalisasi
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo ini ada 2
faktor, faktor internal dan eksternal, internal merupakan dukungan dari pihak
sekolah sendiri, dan eksternal dukungan dari lingkungan sekitar atau masyarakat
tempat siswa bertempat tinggal.
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ABSTRACT
Zainurribhi A, Adam. 2018. An Internalization of Character Values of Social
Studies in Wonorejo Public Junior High School. Thesis, Department of
Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences ,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor:
Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.lI

Keywords: Internalization, Character Values

The integration of character education on Social Studies learning needs to
be realized, related to the context of everyday life. Thus, the character learning
values are not only at the cognitive level, but in internalization, and real practice
in real life of the everyday learners in society.

The research examines the internalization of character values of social
studies in Wonorejo Public Junior High School. The problems of the research are
focused on (1) What are the values of character that are internalized through
social studies in Wonorejo Public Junior High School of Pasuruan, (2) how the
internalization of character values of social studies in Wonorejo Public Junior
High School of Pasuruan, (3)What are the supporting factors in the internalization
of character values through learning social studies in Wonorejo Public Junior
High School of Pasuruan?

In this research, the researcher used qualitative research approach. In the
process of data collection, the researcher used several methods, namely
observation, interviews, documentation. As for data analysis, the researcher used
descriptive qualitative analysis technique, namely written data about the related
data, both written and oral from the object of research in the institution, where the
researcher described thoroughly about the actual situation.

The research results showed that (1) In the internalization of character
values of social studies learning is through 3 stages, Transformation Stage, Value
Transaction Stage, Internalization Trans stage. (2) The values that are internalized
in social studies in Wonorejo Public Junior High School are: Religious,
Tolerance, Discipline, Hard Work, Creative, Democracy, Want to Know, Friendly
/ Communicative, Reading, Environmental Care, Social Care, Responsibility . (3)
Factors that support the achievement of the internalization of character values in
Social Studies in Wonorejo Public Junior High School are 2 factors, internal and
external factors, internal support is from the school itself, and external support is
from the surrounding environment or community.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai-nilai karakter dalam sebuah pendidikan saat ini di anggap
penting, agar meminimalisir persoalan bangsa yang sangat memprihatinkan.
Terutama jika berbicara tentang krisis karakter yang semakin memburuk,
diantaranya adalah kekerasan, kejahatan seksual, perkelahian, kehidupan
ekonomi yang konsumtif dan korupsi. Topik tersebut yang selalu menjadi
pembahasan hangat dalam media massa, seminar dan diskusi. Banyak
kecurangan-kecurangan yang telah terbukti terjadi dalam institusi terkait,
pengkatrolan nilai oleh guru, semakin berkembangnya budaya mencontek
para murid, korupsi waktu mengajar, dan sebagainya.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional mencanangkan
program penerapan pendidikan karakter bagi semua tingkat pendidikan sejak
2010, baik sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Program ini di canangkan
karena selama ini dunia pendidikan dinilai kurang berhasil dalam
mengantarkan generasi muda bangsa menjadi pribadi-pribadi yang
bermartabat.

Dunia pendidikan dinilai mampu melahirkan lulusan-lulusan manusia
dengan tingkat intelektualitas yang memadai. Banyak dari lulusan sekolah
yang memiliki nilai tinggi, cerdas dan tepat dalam menyelasikan berbagai

soal mata pelajaran. Sayangnya, tidak sedikit pula diantara mereka yang



cerdas itu justru tidak memiliki perilaku yang menunjukkan sikap cerdas dan
baik. Serta kurang mempunyai mental kepribadian yang baik, sebagaimana
akademik yang telah mereka raih di bangku-bangku sekolah ataupun kuliah.?

Fenomena tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran tersendiri bagi
banyak kalangan. Jika negeri ini memiliki orang cerdas, namun mental dan
perilaku mereka sama sekali tidak cerdas. Bahkan, tidak ada korelasi antara
tingginya nilai yang diperoleh di bangku sekolah dengan perilaku mereka di
masyarakat. Akibatnya banyak kemunculan orang-orang yang pandai dan
cerdas memperalat orang yang bodoh atau menindasnya.

Pada hakikatnya, pendidikan dilaksanakan bukan sekedar untuk
mengejar nilai, melainkan memberikan pengarahan kepada setiap orang agar
dapat bertindak dan bersikap benar sesuai dengan kaidah-kaidah dan spirit
keilmuan yang dipelajari.

Tercapainya prinsip-prinsip tersebut tentunya sangat berhubungan erat
dengan tugas guru sebagai pendidik. Seorang guru harus benar-benar mampu
memberikan penjelasan mengenai tujuan dan cara bersikap yang semestinya.
Sebab, mendidik adalah kegiatan memberi pengajaran kepada peserta didik,
membuatnya mampu memahami sesuatu, dan dengan pemahaman yang
dimilikinya ia dapat mengembangkan potensi dirinya dengan menerapkan
sesuatu yang telah di pelajarinya.’

Seperti yang sudah tercantum dalam Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional yang disebutkan bahwa

2 Nurul Isna Amalia, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Yogyakarta:
Laksana. 2011), hal.9-11
¥ Ibid. hal. 9-11



“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperoleh dirinya, masyarakat bangsa dan
Negara.”4

Jika dipahami lebih jauh, dalam UU ini sudah mencakup pendidikan
karakter, misalnya pada bagian kalimatterakhir dari definisi pendidikan dalam
UU tentang SISDIKNAS ini, yaitu memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, cerdas, sehat, berilmu, cakap, mandiri, akhlak
mulia, serta keterampilam yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.’

Selain itu, bagian kalimat tersebut juga menggambarkan tujuan
pendidikan yang mencakup tiga dimensi. Yaitu, dimensi ketuhanan, pribadi
dan sosial . artinya, pendidikan bukan diarahkan pada pendidikan sekuler,
bukan pada pendidikan individualistic, dan buka pula pada pendidikan
sosialistik. Tapi dari definisi pendidikan ini, pendidikan yang di arahkan di
Indonesia itu adalah pendidikan mencari keseimbangan antara ketuhanan,

individu dan sosial.

* UU Sisdiknas No.20 tahun 2003
® Asmanun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2012), hal. 18



Munculnya gagasan baru tentang pentingnya menerapkan pendidikan
karakter guna melahirkan generasi bangsa yang cerdas secara akal, dan juga
cerdas secara moral.°

Adapun karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang
menunjukkan perbedaan dari tiap individu untuk hidup dan bekerja sama,
baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Sedangkan
adalah suatu usaha sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi
peserta didik. Pendidikan juga usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan
masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan.

Dalam rancangan kurikulum 2013, IPS (llmu Pengetahuan Sosial)
dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative social studies, bukan
sebagai pendidikan disiplin ilmu. IPS sebagai pendidikan berorientasi
aplikatif, pengembangan kemampuan berfikir, kemampuan belajar, dan
pendidikan karakter seperti ingin tahu, kreatif, jujur, dan pembangunan sikap
peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. Di
samping itu, tujuan pendidikan IPS menekankan pada pengetahuan tentang
bangsanya, semangat kebangsaan, patriotisme ke negara budaya dan sosial
serta aktivitas masyarakat di bidang ekonomi dalam ruang atau space wilayah

NKRI.

® Nurul Isna Amalia, Panduan Menerapkan..., hal. 13-14



Dengan demikian diharapkan integrasi pendidikan karakter pada
pembelajaran IPS perlu direalisasikan, dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya
pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan
nyata dalam kehidupan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di
masyarakat.

Pada saat peneliti melakukan observasi awal di MTs Negeri Wonorejo
Pasuruan, sudah terlihat nilai-nilai karakter yang sudah di aplikasikan. Hal itu
bisa dilihat dari saat siswa berangkat di wajibkan tiba pada pukul 06.30 WIB
(karakter disiplin) dan ketika sampai di sekolah para guru Piket bertugas
menyambut siswa dengan menyalami setiap siswa yang baru datang (karakter
komunikasi) dengan menerapkan 3S (senyum, salam, sapa). Selain itu,
sebelum dimulainya pelaksanaan pembelajaran pukul 07.00 WIB, siswa di
bimbing membaca Al-Qur’an dan juga ada yg melaksanakan Sholat Dhuha
berjamaah (karakter religius).

Beberapa contoh yang sudah peneliti paparkan di atas, dapat di
ketahui bahwa MTs Negeri Wonorejo Pasuruan sudah menerapkan
pendidikan karakter. Namun, peneliti belum mengetahui apakah penanaman
nilai karakter juga dilakukan oleh guru atau pendidik pada proses
pembelajaran di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan dan bagaimana penerapan
penanaman nilai-nilai karakter saat proses kegiatan belajar mengajar.

Oleh karena itu peneliti bermaksud melakukan penelitian terhadap

penanaman nilai-nilai karakter dalam proses kegiatan belajar mengajar di



MTs Negeri Wonorejo. Pembelajaran melalui mata pelajaran IPS mampu
memberikan pengaruh besar bagi terbentuknya karakter siswa, adanya
pembiasaan (pembudayaan) di kelas maupun dalam kegiatan ekstrakulikuler.

Selain itu, kenapa dipilih pembelajran pada mata pelajaran IPS
sebagai objek penelitian, karena waktu belajar siswa di sekolah lebih banyak
didapatkan ketika proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Peneliti menjadikan Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai objek penelitian
karena mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang membahas tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial (masyarakat) dan
lingkungan yang berada di sekitarnya sampai pada lingkungan luas, baik itu
itu zaman dulu (sejarah), aktivitas manusia dalam pemenuhan kebutuhan
ekonomi (ekonomi), keadaan alam dan dunia (geografi), maupun pada
aktivitas kehidupan manusia di masyarakat (sosiologi).

Selain itu, manusia juga diwajibkan memiliki kepekaan terhadap
masalah-masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat sehingga mampu
membuat dirinya untuk bisa berkembang serta mampu memilih mana yang
baik dan mana yang buruk. Kemampuan seorang guru dalam mengajarkan
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini sangat mempengaruhi baik dan
buruknya perilaku siswa di masyarakat. Seorang guru di tuntut untuk tidak
hanya mampu mengembangkan aspek kognitif dan psikomotorik saja, namun
juga dari aspek afektif (sikap) juga sangat perlu untuk dikembangkan sesuai

dengan nilai-nilai pendidikan karakter.



Dari beberapa uraian tersebut, penulis memerlukan waktu lebih

banyak dalam melakukan penelitian mengenai proses pembentukan sikap atau

karakter. Oleh karena itu, penulis bermaksud meneliti tentang “Internalisasi

Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelaran IPS di MTs Negeri Wonorejo

Pasuruan”.

B. Fokus Penelitian

1.

Apa saja nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan melalui
pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan ?

Bagaimana internalisasi nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS di
MTs Negeri Wonorejo Pasuruan ?

Apa saja faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai karakter melalui

pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan
melalui pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan ?

Untuk  mendeskripsikan internalisasi  nilai-nilai  karakter pada
pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan ?

Untuk untuk mendeskripsikan faktor pendukung dalam internalisasi
nilai-nilai karakter melalui pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo

Pasuruan ?



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian, penulis berharap bisa memberikan kontribusi

manfaat, baik secara teori dan praktek, antara lain :

1. Bagi Peneliti
a. Sebagai bahan infomasi dalam mengembangkan pemikiran
khusus dalam pendidikan karakter.
b. Menjadi tambahan ilmu dan wawasan yang dapat dijadiakan
acuan dalam melaksanakan tugas sebagai guru IPS di sekolah.
2. Bagi Pengembangan Intelektual
Sebagai tambahan infomasi pemikiran dan wawancara
yang bersifat ilmiah, yang diharapkan bagi masyarakat secara
umum, sekaligus menjadi bahan rujukan atau pertimbangan bagi
peneliti yang akan datang.
3. Bagi Lembaga
Diharapakan dapat menjadi kontribusi positif mengenai
penerapan nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPS, khusus nya
pada sekolah yang ingin mengembangkan diri menjadi sekolah
yang berbasis pendidikan karakter, sehingga penelitian ini menjadi
salah satu media unruk mensosialisasikan bagaimana internalisasi
nilai-nilai karakter dalam pembelajran IPS.
4. Bagi Guru llmu Pengetahuan Sosial
Dapat digunakan menjadi bantuan untuk memaksimalkan

pengembangan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPS.



E. Originalitas Penelitian

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk

No | (skripsi/tesis/jurnal Persamaan Perbedaan Orlgln_a!ltas
: Penelitian
dil), Penerbit dan
Tahun Penelitian

1 | Maidah - Nilai-Nilai - Cara . Proses
Musthofiyah, Karakter penanaman penerapan nilai-
Penerapan Nilai- - Pembelajaran | - Lokasi nilai karakter
Nilai Karakter pada IPS Penelelitian pada
Pembelajaran IPS - Penelitian pembelajaran
Terpadu di MTs Kualitatif IPS Terpadu di
Negeri Model Babat, MTs Negeri
skripsi, tahun 2012 Babat adalah

melalui
perencanaan
atau persiapan
pembelajaran.
Seperti, RPP
dan Silabus.

. Siswa-siswi
MTs Negeri
Babat
menunjukkan
bahwa nilai-
nilai kaerakter
benar-benar
diterapkan.

2 | Salman Farizi, - Pendidikan - Mata . Pendidikan
Implementasi Karakter Pelajaran karakter sudah
Pedidikan Karakter | - Penelitian Ekonomi dicantumkan
pada Mata Pelajaran Kualitatif - Cara dari kurikulum,
Ekonomi kelas XIlI Implementasi | lalu di jabarkan
semester Genap - Lokasi ke dalam RPP
MAN Baureno penelitian dan dilaksankan

Bojonegoro,skripsi,
tahun 2012

dalam kegiatan
kegiatan
pembelajara.

. Nilai

pendidikan
karakter yang
dikembangkan
pada mata
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pelajaran
Ekonomi Kelas
XI1 semester
genap adalah
kerja keras,

jujur dang
saling
menghargai.

3 | Indra, Internalisasi - Internalisasi | - Nilai . Siswa
Nilai-nilai Agama Nilai-nilai Karakter memperoleh
dalam Membentuk - Penelitian religious nilai diatas rata-
Siswa Berkarakter Kualitatif - Proses rata, siswa
Mulia di SMA internalisasi memiliki
Negeri 15 Binaan karakter mulia.
Takengon Aceh
Tengah, skripsi,
tahun 2013

F. Definisi Istilah

Dalam pembahasan penelitian ini ini akan dijelaskan mengenai istilah-

istilah yang ada. Hal ini perlu dilakukan karena untuk menghindari terjadinya

persepsi lain terhadap istilah-istilah itu. Adapun definisi dari istilah yang

terkait dengan judul dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Internalisasi

Karakter

adalah

proses

pembelajaran

yang

mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta

didik, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter

dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang religius,

nasionalis, dan kreatif.

Pembelajaran IPS merupakan upaya guru dalam memberikan dan

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap positif terhadap perbaikam
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segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap persoalan
yang terjadi dalam sehari-hari
G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembuatan skripsi ini pembahasan yang akan dibahas peneliti

adalah sebagai berikut:

BAB |
Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Originalitas  Penelitian, Definisi istilah, Sistematika
Pembahasan.

BAB Il
Landasan Teori

BAB Il
Pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, proedur
penelitian.

BAB IV
Gambaran umum lembaga dan hasil penelitian.

BAB V
Pembahasan

BAB VI

Keimpulan dan saran



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Internalisasi
a. Pengertian Internalisasi

Internalisasi (internalization) diartikan sebagai penggabungan
atau penyatuan sikap, standart tingkah laku, pendapat, dan seterusnnya
didalam kebribadian.’

Reber, sebagaimana dikutip Mulyana mengartikan internalisasi
sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam bahasa
psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik, dan
aturan-aturan baku pada diri seseorang.® Sedagkan menurut Ahmad
Tafsir internalisasi merupakan upaya untuk memasukkan pengetahuan
(knowing) dan ketrampilan (doing) dari daerah ekstern ke daerah
intern.’ Fuad lhsan mengartikan internalisasi sebagai upaya yang
dilakukan untuk memasukkan nilai-nilai kedalam jiwa sehingga
menjadi miliknya.”® Pengertian-pengertian oleh beberapa ahli pada
dasarnya memiliki arti yang sama. Dengan demikian penulis

menyimpulkan bahwa internalisasi sebagai proses penanaman nilai

7 J. P. Chaplin, Kamus lengkap Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 256

8 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 21

® Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu Memanusiakan
Manusia (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 229

19 Fyad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), hal. 155

12
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pada diri seseorang sehingga nilai tersebut tercermin dalam
sikap dan perilakunya sehari-hari.
b. Tahapan Internalisasi
Proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta
didik ada tiga tahap yaitu:
1) Tahap Transformasi
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik
dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik.
Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik
dan peserta didik. Tahap transformasi hanya pemindahan
pengetahuan dari pendidik ke peserta didik dan masih berada
pada ranah kognitif peserta didik sehingga pengetahuan ini
mungkin bisa hilang jika kekuatan seseorang tidak kuat.
2) Tahap Transaksi Nilai
Pendidikan dilakukan melalui komunikasi dua arah antara
peserta didik dan pendidik yang sifatnya terbalik sehingga
menjadi proses interaksi.
3) Tahap Trans-Internalisasi
Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada tahap
ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga
sikap mental dan kepribadian. Jadi tahap ini komunikasi

kepribadian yang berperan aktif.™

1 Muhaimin dkk. Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 2007) hal. 153
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2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
a. Pengertian Nilai

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak lepas dari nilai yang
terkandung didalamnya. Nilai-nilai merupakan suatu kenyataan
yang tersembunyi di balik kenyataan yang lain. Para ahli banyak
yang mendefinisikan dengan beragam definisi.

Menurut Louis O Kattsoff sebagaimana yang dikutip oleh
Djunaedi Ghony bahwa nilai itu mempunyai 4 macam arti, antara
lain:*?

1) Bernilai artinya berguna

2) Merupakan nilai artinya baik atau benar atau indah

3) Mengandung nilai artinya merupakan objek atau keinginan

atau sifat yang menimbulkan sikap setuju serta suatu
predikat

4) Memberi nilai artinya memutuskan bahwa sesuatu itu

diinginkan atau menunjukkan nilai.

Menurut W.J.S Poerwadarminta dalam Kamus umum Bahasa
Indonesia, disebutkan bahwa nilai diartikan sebagai berikut:

1) Harga (dalam arti taksiran harga)

2) Harga sesuatu (uang misalnya), jika diukur atau ditukarkan

dengan yang lain

12 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung:Alfabeta, 2004), hal. 11
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3) Angka kepandaian

4) Kadar, mutu, banyak sedikitnya isi,

5) Sifat-sifat (hal-hal) vyang penting atau berguna bagi

kemanusiaan.*®

Pengertian nilai diatas menunjukkan bahwa nilai adalah harga.
Suatu barang bernilai tinggi karena barang itu ,,harganya™ tinggi.
Nilai juga berarti suatu standar menilai benda atau prestasi, serta
suatu yang abstrak berupa sifat atau keadaan yang bermanfaat. Dari
kelima arti nilai diatas, hanya pengertian yang terakhir yang
mendekati pembahasan pada penelitian ini, karena pengertian nilai
yang lain bias ditunjukkan dengan angka, sedangkan yang terakhir
ini bersifat abstrak.

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa perilaku dan
tindakan seseorang itu ditentukan oleh nilai-nilai yang terpatri
dalam dirinya. Nilai-nilai itulah yang mendorong dirinya untuk
melakukan suatu tindakan.

Banyak cabang ilmu pengetahuan yang mempersoalkan khusus
terhadap nilai ini, misalnya logika, etika, dan estetika. Logika
mempersoalkan tentang nilai kebenaran, sehingga daripadanya
dapat diperoleh aturan berpikir yang ebnar dan berurutan. Etika
mempersoalkan tentang nilai kebaikan, yaitu kebaikan tentang

tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang

13 Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007). hal.

49
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berhubungan dengan sesamanya. Sedang estetika mempersoalkan
tentang nilai keindahan, baik keindahan tentang alam maupun
keindahan sesuatu yang dibuat oleh manusia.**

Pengertian Karakter

Dalam kamus Psikologi sebagaimana di kutip oleh M.Furgon
Hidayatullah dalam bukunya Guru Sejati: Membangun Insan
Berkarakter Kuat dan Cerdas di nyatakan bahwa:

Karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau
moral,misalnya kejujuran seseorang, biasanya mempunyai kaitan
dengan sifat-sifat yang relatif tetap.'

Sedangkan secara istilah, karakter di artikan sebagai sifat
manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat
yang tergantung dari factor kehidupannya sendiri. Karakter adalah
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas
seseorang atau sekelompok orang.

Karakter merupakan nilai-nilai  perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan

% Ibid, hal. 149

15 M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangung Insan Berkarakter kuat dan
Cerdas,(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hal. 9
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norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat
istiadat.'®

Dari pengertian diatas dapat dinyatakan bahwa karakter adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak dan budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan
dengan individu lainnya.'’

Menurut Suyanto sebagaimana yang dikutip oleh Agus Wibowo
dalam bukunya, karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Setiap
individu mempunyai karakter atau ciri khas yang berbeda dan
menjadi pembeda antara individu yang satu dengan individu yang
lain. Maka dari itu, orang yang berkarakter berdasarkan pengertian
tersebut adalah individu yang mampu membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap resiko yang akan diterima dari
keputusannya.

Sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur“an manusia adalah
manusia yang berbagai karakter. Dalam kerangka besar, manusia
mempunyai dua karakter yang berlawanan, yaitu karakter baik dan

buruk.

'8 Tobroni, pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam,
(http://tobroni.staf.umm.ac.id/2011/24/pendidikan-karakter-dalam-prespektif-islam-pendahuluan),
diakses pada 12 Oktober 2017 pukul 20:46 WIB

7 M. Furqon Hidayatullah,OP.Cit, hal.9



http://tobroni.staf.umm.ac.id/2011/24/pendidikan-karakter-dalam-prespektif-islam-pendahuluan

18

o GlA BB (3) WIS ca Al 3B (A) gk ) sdd gl

(V) bl

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan

dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang

mensucikan jiwa itu. dan Sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya.” (Q.S.Asy-Syams:8-10)

Sejalan dengan konsep di atas, Dra. Ratna Elliyawati, MPsi.
Membagi dua kecenderungan yaitu sehat dan tidak sehat. Karakter
anakanak, yaitu karakter sehat dan tidak sehat. Anak berkarakter
sehat bukan berarti tidak pernah melakukan hal-hal yang negative
melainkan perilaku itu masih wajar. Karakter anak yang termasuk
dalam kategori sehat sebagai berikut:

a. Afiliasi tinggi

Anak tipe mudah menerima orang lain menjadi sahabat. la
juga sangat toleran terhadap orang lain dan bias diajak kerja
sama. Oleh karena itulah, ia punya banyak teman dan
disukai temantemannya.

b. Power tinggi

Anak tipe ini cenderung menguasai teman-temannya. Tapi
dengan sikap pasitif. Artinya ia mampu menjadi pemimpin
untuk teman-temannya. Anak tipe ini juga mampu
mengambil inisiatif sendiri sehingga menjadi panutan bagi

teman-temannya.
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c. Achiever
Anak tipe ini selalu termotivasi untuk berprestasi
(achievement  oriented) dia lebih  mengedepankan
kepentingan sendiri dari pada kepentingan orang lain
(egoseentris).

d. Asserter
Anak tipe ini biasanya lugas, tegas dan tidak banyak bicara.
la mempunyai keseimbangan yang cukup baik antara
kepentingan sendiri dan kepentingan orang lain. Selain itu
juga mudah diterima oleh lingkungan.

e. Adventurer
Anak ini biasanya menyukai petualangan meski tak selalu
ke alam. Artinya, anak tipe ini suka mencoba hal-hal yang
baru.

Adapun dalam khazanah psikologi islam, terdapat tiga hal istilah
yang mengacu pada terminology karakter, vyaitu al-khuluq
(karakter), al-zhab “u dan al-sifat.'®

Dalam setiap pendidikan  karakter, Thomas Lickona
menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik
(components of good character) yaitu moral knowing, moral

feeling, dan moral action.

18 Abdul Mujib, Kepribadian dan Psikologi Islam, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 45
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1) Moral knowing (pengetahuan tentang moral)
Terdapat enam unsur dalam komponen pertama, yaitu:
a) Moral awarness (kesadaran moral)
Menggunakan kecerdasan yang dimiliki untuk menilai
suatu keadaan agar sesuai dengan nilai moral yang
berlaku.

b) Knowing moral value (mengetahui nilai moral)
Mengetahui dan menerapkan berbagai nilai moral
seperti menghormati, tanggung jawab, dan toleransi
dalam segala situasi.

c) Perspektive taking (mengambil sudut pandang)
Kemampuan untuk mengambil sudut pandang dari
orang lain, seperti merasakan apa yang orang lain
rasakan, dan membayangkan apa yang orang lain
mungkin berpikir dan bereaksi terhadap suatu hal.

d) Moral reasoning (penalaran moral)

Pemahaman tentang apa artinya bermoral mengapa
harus bermoral.

e) Decision making (pengambilan keputusan)
Kemampuan untuk mengambil keputusan dan tindakan

dalam menghadapi masalah.
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f) Self-knowledge (pengetahuan tentang diri sendiri)

Kemampuan untuk mengetahui dan mengevaluasi

perilaku diri sendiri.

2) Moral feeling (perasaan tentang moral)

Terdapat enam unsur yang merupakan unsur dari

emosi yang harus bisa dirasakan oleh seseorang agar dapat

menjadi manusia yang berkarakter, yaitu:

a)

b)

d)

Conscience (hati nurani)

Memiliki dua sisi, yang pertama sisi kognitifnya
adalah mengetahui apa yang benar, dan yang kedua
sisi perasaan emosionalnya adalah berkewajiban untuk
melaksanakan yang benar.

Self-esteem (harga diri) Seseorang harus memiliki
ukuran yang benar tentang harga diri agar bisa menilai
diri sendiri, pikiran atau mengijinkan orang lain untuk
melecehkan diri sendiri.

Empaty (empati)

Kemampuan untuk mengenali dan memahami keadaan
orang lain.

Loving the good (mencintai kebaikan)

Menjadi benar-benar terkait dengan segala hal yang

baik.
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e) Self-control (pengendalian diri)
Pengendalian  diri  membantu seseorang untuk
berperilaku sesuai dengan etika.
f) Huminity (kerendahan hati)
Kerendahan hati membuat seseorang menjadi terbuka
terhadap keterbatasan diri dan mau mengoreksi
kesalahan yang telah dilakukan.
3) Moral action (perbuatan/tindakan moral)
Moral action merupakan wujud nyata dari moral
knowing dan moral feeling, terdiri dari tiga aspek yaitu:
a) Competence (kompetensi)
Memiliki kemampuan untuk mengubah penilaian dan
perasaan moral menjadi tindakan moral yang efektif.
b) Will (keinginan)
Keinginan dibutuhkan untuk menjaga emosi, melihat,
berpikir, menempatkan tugas sebelum kesenangan,
serta bertahan dari tekanan dan godaan.
c) Habit (kebiasaan)
Membiasakan hal yang baik dan menerapkannya
dalam berperilaku.
c. Pengertian Pendidikan Karakter
Setidaknya ada dua hal yang harus dibahas dalam tema

pendidikan berbasis karakter. Pertama, adalah pendidikan. Dalam
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kajian pendidikan dikenal sejumlah ranah pendidikan, seperti
pendidikan intelek, pendidikan ketrampilan, pendidikan sikap, dan
pendidikan karakter (watak). Pendidikan menurut Pasal 1 Butir 1
UU 20/2003:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”19

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan bias juga
disebut sebagai suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan
kehidupan masyarakat dan bangsa agar lebih baik di masa depan.
Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter
bangsa bagi generasi muda da juga proses pengembangan budaya
dan karakter bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan
masyarakat dan bangsa di masa mendatang. Dalam proses

pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta

mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi,

1% Lihat Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003, pasal
teribitan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dst...
(Jakarta: Sinar Dunia, 2009), hal.7
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dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam
bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat
yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa
yang bermartabat.

Slamet Imam Santoso juga menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan adalah menyusun harga diri yang kuat dalam jiwa
pelajar, supaya mereka kelak dapat bertahan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Soemarno Soedarsono Ketua Umum Yayasan Jati Diri Bangsa
mengatakan “Kita harus mengetuk pintu semua elemen untuk
berkomitmen menjalankan pendidikan karakter sebagai bagian
dari jati diri bangsa. Karakter, yang melampaui dari sekadar soal
baik dan buruk, sudah lama ditinggalkan. Hasilnya, Indonesia di
ujung tanduk”.

Kedua, adalah karakter. Pendidikan sudah tidak lagi
menyangkut soal nilai tetapi juga karakter yang dibangun.
Pendidikan karakter dinilai mempunyai fungsi strategis bagi
kemajuan bangsa. Selama ini tidak ada sebuah dorongan yang
dapat menyatukan rakyat dengan tidak ada sebuah dorongan yang
dapat menyatukan rakyat dengan pemerintah. Diyakini dengan

pendidikan karakter bangsa hal ini dapat dibangun.”

20 Muhammad Baitul Alim, 2011, Bangun kembali pendidikan karakter
bangsa,(www.psikologizone.com, di akses pada 15 Oktober 2017 pukul 15.22 WIB)


http://www.psikologizone.com/
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Hermawan kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah
ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas
tersebut adalah asli mengakar pada kepribadian benda tersebut dan
merupakan mesin yang mendorong bagaimana seseorang
bertindak, bersikap, berujar dan merespon sesuatu.

Adalah suatu system penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, dalam
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia inan
kamil.

Dalam hal ini dapatlah dikatakan bahwa yang menjadi patokan
utama dalam pendidikan karakter adalah sifat/nilai, moral yang
universal yang dapat digali dari agama. Seperti halnya pula, sikap
tanggung kawab, jujur, adil, kasih saying, peduli, mampu
bekerjasama, percaya diri, kreatif, mau bekerja keras, pantang
menyerah serta memiliki sifat kepemimpinan yang baik, adil,
toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan, tidak membedakan
kelompok yang satu dengan yang lain.

Seperti yang kita ketahui sendiri bahwa karakter adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap
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dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan
norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat
kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain
menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh
karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan
melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi,
manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka
pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan
dalam lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya,
pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan
dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta
didik dari lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya
bangsa.

Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila. Jadi
pendidikan budaya dan karakter bangsa haruslah berlandaskan
nilainilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik karakter bangsa
adalah mengembangakn nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik
melalui pendidikan hati, otak dan fisik.

Pendidikan karakter berhubungan dengan rangkaian sosialisasi
perkembangan. Konsep ini mempertimbangkan tahap-tahap
perekembangan usia, lingkungan yang dominan, dan
kecenderungan perilaku interaksinya dengan lingkungan.

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan
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dan dapat berupa berbagai kegiatan yang dilakukan. Strategi dalam
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui sikap-sikap sebagai
berikut: Pertama, Keteladanan. Kedua, Penanaman kedisiplinan.
Ketiga, Pembiasaan. Keempat, Menciptakan suasana yang kondusif
dan yang tang terakhir Integrasi dan Internalisasi.

Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil
menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta
digunakan sebagai kekuatan moral hidupnya.?* Terbentuk karakter
memerlukan proses yang relative lama dan berkelanjutan. Oleh
karena itu membutuhkan penanaman sejak dini terhadap anak.
Tanggung jawab orang tua adalah memberikan lingkungan terbaik
bagi pertumbuhan anak. Salah satunya dengan memberikan
keteladanan yang baik bagi anak-anaknya.

Pendidikan karakter adalah upaya yang harus dirancang dan
dilakukan secara sistematis dalam rangka memberikan bantuan
kepada anak didik untuk memahami nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Kuasa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, bangsa dan Negara. Pendidikan
karakter merupakan ruh atau jiwa dari sebuah pendidikan. Tanpa
pendidikan karakter di dalamnya, proses pendidikan tak lebih
hanya sekedar pelatihan kecerdasan intelektual atau hanya

semacam mengasah otak bagi para anak didik di sekolah.

2! Firgon Hidayatullah, Op.Cit, Hal. 13
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Membangun karakter merupakan hal dasar dalam membangun dan

menciptakan pendidikan yang berkualitas dan bermutu.

Sebagai contoh nilai yang lain, Direktorat Pendidikan Lanjutan

Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2000) dalam Bahan

Pendampingan Guru Sekolah Swasta Tradisional (Islam) telah

menginventarisasi Domain Budi Pekerti Islami sebagai nilai-nilai

karakter yang seharusnya dimiliki dan ditampilkan dalam

kehidupan sehari-hari oleh warga sekolah Islam sebagaimana

disampaikan dalam Tabel 1.1 ini :%

Terhadap Tuhan

Iman dan takwa, Syukur, Tawakal,
Ikhlas, Sabar, Mawas diri, Disiplin,
Berpikir jauh ke depan, Jujur,
Amanah, Pengabdian, Susila,
Beradab.

Terhadap Diri

Sendiri  Adil, Jujur, Mawas diri,
Displin, Kasih sayang, Kerja keras,
Pengambil resiko, Berinisiatif, Kerja
cerdas, Kreatif, Berpikir jauh ke
depan/bervisi,  Berpikir  matang,
Bersahaja, Bersemangat, Berpikir
konstruktif, Bertanggung jawab,
Bijaksana, Cerdik, Cermat, Dinamis,
Efisien. Gigih, Tangguh, Ulet,
Berkemauan keras, Hemat, Kukuh,
Lugas, Mandiri, Menghargai
kesehatan,  Penggendalian  diri,
Produktif, Rajin, Tekun, Percaya
diri, Tertib, Tegas, sabar,
Ceria/periang.

22 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:PT. Remaja

Rosdakarya, 2011), hal. 49
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Terhadap Keluarga

Adil Jujur, Disiplin ,Kasih sayang,
Lembut hati, Berpikir jauh ke depan,
Berpikir konstruktif, Bertanggung
jawab, Bijaksana, Hemat,
Menghargai kesehatan, Pemaaf, Rela
berkorban, Rendah hati, Setia,
Tertib, Kerja keras, Kerja cerdas,
Amanah, Sabar, Tenggangrasa,
Belarasa/empati, Pemurah, Ramah
tamah, Sopan santun, Sportif,
Terbuka. Terhadap Orang Lain Adil,
Jujur, Disiplin, Kasih sayang,
Lembut hati, Bertanggung jawab,
Bijaksana, Menghargai, Pemaaf,
Rela berkorban, Rendah hati, Tertib,
Amanah, sabar, Tenggang Rasa,
Bela rasa, Pemurah, Ramah tamah,
Sopan santun, Sportif, Terbuka.

Terhadap Masyarakat dan
Bangsa

Adil, Jujur, Disiplin, Kasih sayang,
Lembut hati, Berinisiatif, Kerja
keras, Kerja cerdas, Berpikir jauh ke
depan, Berpikir konstruktif,
Bertanggung  jawab, Bijaksana,
Menghargai kesehatan, Produktif,
Rela berkorban, Setia/loyal, Tertib,
Amanah, Sabar, Tenggang rasa, Bela
rasa, Pemurah, Ramah tamah, Sikap
hormat.

Terhadap Alam Lingkungan

Adil, Amanah, Disiplin, Kasih
sayang, Kerja keras, Kerja cerdas,
Berpikir jauh ke depan, Berpikir
konstruktif, Bertanggung jawab,
Bijaksana, Menghargai kesehatan
kebersihan, Rela berkorban.

Tabel 1. 1 Domain Budi Pekerti Islami Menurut Al-Qur “an dan

Hadits

Ibnu Qayyim dalam Madarijus Salikhin mengemukakan tiga

sendi karakter baik dan karakter buruk. Karakter baik yang
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didasarkan pada:*® Pertama. Sabar, yang mendorongnya
menguasai diri, menahan amarah, tidak mengganggu orang lain,
lemah lembut, tidak gegabah dan tidak tergesa-gesa. Kedua.
Kehormatan diri, yang membuatnya menjauhi halhal yang hina dan
buruk, baik berupa perkataan maupun perbuatan, membuatnya
memiliki rasa malu, yang merupakan pangkal segala kebaikan,
mencegahnya dari kekejian, bakhil, dusta, ghibah, dan mengadu
domba. Ketiga. Keberanian yang mendorong kepadanya kebesaran
Jiwa, sifat-sifat yang luhur, rela berkorban dan memberikan sesuatu
yang paling dicintainya.

Elle G. White mengemukakan bahwa pembangunan karakter
adalah usaha paling penting yang pernah diberikan kepada
manusia.* Kondisi ini juga terjadi pada zaman khalifah Umar bin
Khattab, beliau melakukan sesuatu dengan membangun karakter
ummatnya untuk memajukan negerinya. Apa yang dilakukan Umar
juga menunjukkan betapa pentingnya membangun karakter
bangsanya. Oleh karena itu hal yang semacam ini menjadi menarik
jika dikaitkan dengan sejarah para Wali Songo khusunya Sunan
Ampel dalam menyebarkan agama Islam melalui dakwahnya
dengan semangat yang katanya terbilang sukses sehingga

membentuk masyarakat yang religius.

2 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijuz Salihin, Terjemahan Kathir Sahadi,(Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar,2005)

2 Furgan Hidayatullah, Op. Cit, hal. 20
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Menurut Foerster ada empat ciri dasar dalam pendidikan
karakter.”®> Pertama, kateraturan interior dimana setiap tindakan
diukur berdasarkan hierarki nilai. Nilai menjadi pedoman
normative setiap tindakan. Kedua, koherensi yang memberi
keberanian, membuat seseorang teguh pada prinsip, tidak mudah
terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko. Koherensi
merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu sama lain.
Tidak adanya koherensi meruntuhkan kredibilitas seseorang.
Ketiga, otonomi. Disitu seseorang menginternalisasikan aturan dari
luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat
penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan
pihak lain. Keempat, keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan
merupakan daya tahan seseorang guna mengingini apa yang
dipandang baik. Dan kesetiaan merupakan dasar bagi
penghormatan atas komitmen yang dipilih. Hal ini memungkinkan
manusia melewati tahap individualitas menuju personalitas.

Karakter inilah yang menentukan format seorang pribadi
dalam segala tindakannya dan setiap individu memiliki ciri dan
sifat atau karakteristik-karakteristik dibawah ini: Partama,
Karakteristik bawaan (Heredity). Karakteristik bawaan merupakan
karakteristik keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik yang

menyangkut factor biologis maupun factor sosial psikologis.

% Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter, (www.asmakmalaikat.com, diakses pada 15 Oktober
2017 pukul 21.27)
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Kedua, Karakteristik lingkungan. Karaktersitik lingkungan
merupakan  karakteristik yang diperoleh dari  pengaruh
lingkungannya dan pergaulannya. Jadi, kepribadian terbawa oleh
pembawaan  (heredity) dan lingkungan;  masing-masing
mempengaruhi kepribadian dan kemampuan individu bawaan
(heredity) serta lingkungan dengan caranya sendiri. Namun
kemudian makin kita sadari bahwa apa yang dirasakan oleh
seorang anak, remaja atau dewasa, merupakan hasil dari perpaduan
antara apa yang ada di antara factor biologis yang diturunkan dan
pengaruh lingkungan.

Proses pembentukan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh
factor-faktor yang khas yang ada dalam diri seseorang. Seperti,
yang dinyatakan Francis W. Parker, arah tujuan pendidikan adalah
pengembangan karakter. Pendidikan karakter terjadi dimana-mana
dan ada berbagai factor yang mempengaruhi terbentuknya karakter
pada seseorang.”®

d. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Secara normatif, pembentukan karakter yang baik
memerlukan kualitas yang baik pula. Dari sekian factor yang
berperan penuh terhadap pembentukan karakter yaknia da empat
factor, yaitu: Keluarga, Media Massa, Lingkungan Sosial dan

Sekolah. Seperti yang kita ketahui bahwasanya karakter terbentuk

%6 Tjm Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter di Sekolah, (jakarta: PT. Elex Media
Komputindo Kelompok Gramedia,2011), hal.43
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dari sikap atau perilaku seseorang yakni berupa akhlak, yang mana
akhlak merupakan keadaan jiwa yang mendorong suatu perbuatan,
dimana perbuatan itu dilakukan dengan mudah dan gampang, tanpa
dipikir dan direnungkan dahulu. Dan ini berarti karakter adalah
satu kesatuan dari manusia yang mempunyai sifat dimana karakter
itu terbentuk dari akhlak yang dimilikinya. Sementara akhlak itu
adalah tingkah laku yang didasari oleh kehendak. Sedang kehendak
adalah sesuatu yang disadari dan masih dalam ruang lingkup
wewenang/hak untuk bertindak, seseorang untuk melakukan atau
tidak melakukannya.

Nilai-nilai dasar pendidikan karakter bangsa terdapat 16 nilai,
dari ke-16 nilai dasar pendidikan karakter dapat ditumbuhkan dan
dikembangkan, adapun ke-16 nilai karakter bangsa antara lain,
sebagai  berikut: Bertakwa (religious), Bertanggungjawab
(responsible), Berdisiplin (discipline), Jujur (honest), Sopan
(polite), Peduli (care), Kerja keras (hard work), Sikap yang baik (
good attitude), Toleransi (tolerate), Kreatif (creative), Mandiri
(independent), Rasa ingin tahu (curiosty), Semangat kebangsaan
(nationality spirit), menghargai (respect), Bersahabat (friendly),
Cinta damai (peace ful).”’

Sedangkan menurut Diane Tilman, nilai-nilai karakter itu

adalah: Kedamaian, Penghargaan, Cinta, Toleransi, kejujuran,

% Tofiq Nugroho, Implementasi Nilai-nilai Dasar Pendidikan Karakter Bangsa dalam
Pembelajaran Matematika di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta Kelas X1l Tahun Pelajaran
2010/2012,(Surakarta: Tanpa Penerbit,2010), hal.139-140
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Kerendahan hati, Kerjasama, Kebahagiaan, Tanggung jawab,
Kesederhanaan, Kebebasan dan Persatuan.

Salah satu factor yang dominan dalam tingkah laku dan
perbuatan manusia adalah adanya insting atau naluri, yang dapat
menimbulkan suatu perbuatan dalam mencapai suatu tujuan
dengan dipikirkan terlebih dahulu tanpa didahului dengan latihan
untuk melakukanya.

Adapun nilai-nilai yang dapat dikembangkan dalam
pendidikan karakter diidentifikasi dari berbagai sumber adalah
sebagai berikut:

1) Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat
beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu,
masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama
dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan
pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas
dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan
budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-
nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

2) Pancasila: Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan
atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada
Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam

pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-
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nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai
yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan
karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik
menjadi warga Negara yang lebih baik, yaitu warga
Negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan
menerapkan nilainilai Pancasila dalam kehidupannya
sebagai warga Negara.

Budaya: sebagi suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-
nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai
budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makan
terhadap suatu konsepdan arti dalam komunikasi antar
anggota masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian
penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya
dan karakter bangsa.

Tujuan Pendidikan Nasioanal: sebagai rumusan kualitas
yang harus dimiliki setiap warga Negara Indonesia,
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di
berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasioanal
memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki

warga Negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan
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pendidikan nasional adalah sebagai berikut; menjadi

sumber yang paling operasional dalam pengembangan

pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi

sejumlah nilai untuk pendidikan karakter sebagia berikut

ini.

No

Nilai

Deskripsi

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan badah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan  tindakan  yang
menghargai  perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang  menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.
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Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah
dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain
dalam  menyelesaikan  tugas-
tugasnya.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang
lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10

Semangat Kebangsaan

Cara Dberfikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan Negara
diatas  kepentingan diri dan
kelompoknya.

11

Cinta Tanah Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa,
lingkungan, fisik, sosial, budaya,
ekonomi dan politik bangsa.

12

Menghargai Prestasi

Sikap dan  tindakan  yang
mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

13

Bersahabat/Komunikatif

Tindakan yang memperlibatkan
rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.

14

Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan
yang menyebabkan orang lain
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merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya.

15

Gemar mambaca

Kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi
dirinya.

16

Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam  di
sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang
lain dan  masyarakat  yang
membutuhkan.

18

Tanggung Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas.

e. Metode Pembentukan Karakter

Tabel 1. 2 Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan

dan metode. Metode merupakan cara atau kiat-kiat untuk mencapai

suatu hal yang diinginkan. Metode pendidikan karakter dapat

dilakukan melalui sikap-sikap, yakni: keteladanan; penanaman atau

penegakkan kedisiplinan; pembiasaan; menciptakan suasana yang

kondusif; integrasi dan internalisasi.?

28 prof. Dr. Muhammad Furgon Hidayatullah, M.Pd, Pendidikan Karakter : Membangun
Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hal. 39-55
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Keteladanan

Keteladanan memiliki peran yang sangat besar dalam
membentuk  karakter individu. Keteladanan lebih
mengedepankan aspek perilaku dalam bentuk tindakan
nyata dari pada sekadar berbicara tanpa tindakan.

Ditemukan dua model peneladanan dalam pendidikan
karakter, yakni:

1) Guru sebagai teladan

2) Kisah-kisah teladan
Penanaman atau Penegakkan Kedisiplinan
Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang
sungguhsungguh yang didukung oleh kesadaran untuk
menunaikan  tugas  kewajiban  serta  berperilaku
sebagaimana mestinya menurut aturanaturan atau tata
kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu
lingkungan tertentu.41 Kedisiplinan merupakan alat yang
sesuai dalam mendidik karakter. Kurangnya kedisiplinan
dapat berakibat melemahnya motivasi individu untuk
melakukan motivasi. Penegakan kedisiplinan dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara, seperti
peningkatan  motivasi,  pendidikan dan latihan,
kepemimpinan, penerapan reward and punishment, serta

penegakan aturan.
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Peningkatan motivasi

Motivasi merupakan latar belakang yang
menggerakkan atau mendorong orang untuk
melakukan sesuatu. Ada dua jenis motivasi, yaitu
yang pertama motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang berasal dari luar diri kita. Kedua motivasi
intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam
diri kita. Dalam menegakkan disiplin, mungkin
berawal berdasarkan motivasi ekstrinsik. Orang
melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang
lain, atau karena keinginan tertentu. Akan tetapi
setelah berproses, orang tersebut dapat saja berubah
ke arah motivasi intrinsik. Setelah merasakan bahwa
dengan menerapkan disiplin memiliki dampak
positif bagi dirinya kemudian orang tersebut
melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari
dalam dirinya sendiri. Idealnya menegakkan disiplin
itu sebaiknya dilandasi oleh sebuah kesadaran.
Pendidikan dan latihan

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu
faktor penting dalam membentuk dan menempa
disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan suatu

proses yang di dalamnya ada beberapa aturan atau



d)
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prosedur yang harus diikuti oleh peserta didik.
Misalnya, gerakangerakan latihan, mematuhi atau
mentaati  ketentuan-ketentuan atau  peraturan-
peraturan, mendidik orang untuk membiasakan
hidup dalam kelompok, menumbuhkan rasa setia
kawan, kerja sama yang erat dan sebagainya.
Peraturan-peraturan tersebut merupakan faktor-
faktor penting dalam suksesnya mencapai tujuan
tertentu. Dan dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai
karakter tersebut juga sangat penting.
Kepemimpinan

Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin,
guru, atau orangtua terhadap anggota, peserta didik
ataupun anaknya turut menentukan berhasil atau
tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena
pemimpin merupakan panutan, maka faktor
keteladanan juga sangat berpengaruh dalam
pembinaan disiplin bagi yang dipimpinnya.
Penegakan aturan

Penegakan  disiplin  biasanya  dikaitkan
penerapan aturan (rule enforcement). Idealnya
dalam menegakkan aturan hendaknya diarahkan

pada “takut pada aturan bukan takut pada orang”.
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Orang melakukan sesuatu karena taat pada aturan
bukan karena taat pada orang yang memerintah. Jika
hal ini tumbuh menjadi suatu kesadaran maka
menciptakan kondisi yang nyaman dan aman. Pada
dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar
seseorang taat pada aturan dan tidak melanggar
larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran.
e) Penerapan reward and punishment
Reward and punishment atau penghargaan dan
hukuman merupakan dua kesatuan yang tidak
terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah
maka tidak akan berjalan efektif, terutama dalam
rangka penegakan disiplin.
Pembiasaan
Terbentuknya karakter memerlukan waktu yang relatif
lama dan proses terus-menerus. Kegiatan pembiasaan
dapat dilakukan secara spontan, seperti saling menyapa,
baik antar sesama dan saling menghormati. Pembiasaan
diarahkan pada usaha pembudayaan pada aktivitas tertentu
sehingga menjadi aktivitas yang tersistem.
Menciptakan Suasana yang Kondusif
Tanggungjawab pendidikan karakter berada pda pundak

semua pihak, mulai dari keluarga, sekolah, masyarakat
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maupun pemerintah. Lingkungan merupakan proses
pembudayaan individu yang di pengaruhi oleh kondisi
yang setiap saat dapat dihadapi dan dialami individu.
Tentunya, yang diharapkan tidak hanya pembudayaan
akademik pada individu, namun juga pembudayaan yang
lain, seperti membangun budaya berperilaku baik.
Menciptakan suasana yang kondusif merupakan upaya
membangun budaya yang memungkinkan  untuk
membangun karakter.
5) Integrasi dan Internalisasi

Pelaksanaan pendiidkan karakter sebaiknya dilakukan
secara terintegrasi dan terinternalisasi ke dalam seluruh
aspek kehidupan. Maksud dari terintegrasi karena
pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dengan aspek
alin dan merupakan landasan dari seluruh aspek.
Sedangkan terinternaliasi karena pendidikan karakter

harus mewarnai seluruh aspek kehidupan. 43

3. Tinjauan Mengenai Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya
“pengajaran” menurut Muhaimin adalah upaya untuk

membelajarkan siswa. Menurutnya istilah pembelajaran lebih tept
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digunakan karena menggambarkan upaya untuk membangkitkan
prakarsa belajar seseorang. Disamping itu, unkapan pembelajaran
memiliki makna yang lebih dalam untuk mengungkapkan hakikat
desain pembelajaran dalam upaya membelajarkan siswa.”’

Menurut Sutiah pembelajaran adalah upaya membelajarkan
siswa melalui kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan
metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil yang di
inginkan berdasarkan kondisi pembelajaran yang ada.*

Menurut Merril pembelajaran merupakan suatu kegiatan
dimana seseorang dengan sengaja diubah dan dikontrol dengan
maksud agar dapat bertingkah laku atau bereaksi sesuai kondisi
tertentu.

Menurut Romiszowsky pembelajaran adalah perbuatan
perilaku dalam konteks pengalaman yang sebagian besar sengaja
dirancang.

Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah suatu
persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna menarik dan
memberitahu informasi, kepada siswa. Sehingga dengan persiapan
yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam menggapai

tujuan.

2% Muhaimin. 2004, Op.Cit. HIm. 183
%0 Sutiah, Teori Belajar dan Pembelajaran (Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2003),

Him. 8
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Menurut UU SISDIKNAS nomor 20 Tahun 2003
“pembelajaran” adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.*!

Dari konsep pembelajaran tersebut dapat dikemukakan bahwa
pembelajaran merupakan kegiatan yang direncanakan (disengaja)
oleh guru agar siswa belajar untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Karena itu pmbelajaran kerap kali dikatakan sebagai upaya guru
membelajarkan siswa, dalam arti membuat siswa mau belajar,
dapat belajar, tertarik untuk belajar, dan senang atau betah belajar.

Dengan demikian dalam pembelajaran terdapat tiga veriabel
utama yang saling perpengaruh dalam proses pembelajaran, yaitu:
(1) kondisi pembelajaran, (2) model pembelajaran, dan (3) hasil
pembelajaran.®* Metode pembelajaran adalah cara cara tertentu
yang digunakan untuk mencapai hasil pembelajaran tertentu dalam
kondisi tertentu pula.

Keterpaduan dan kesesuaian antara ketiga factor pembelajaran
tersebut tidak akan terjadi tanpa pengaturan dan perencanaan yang
dilakukan oleh guru secara seksama.

b. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari

berbagai cabang ilmu-ilmu social seperti: sosiologi, sejarah,

geografi, ekonomi, politik, hokum, dan budaya. IImu Pengetahuan

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pemebelajaran (Jakarta: Rineke Cipta, 2003), HIm. 7
%2 Muhaimin. 2004, Op.Cit. HIm. 146
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Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena social yang
menunjukkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan
cabang-cabang ilmu-ilmu social  (sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hokum, dan budaya). IPS atau studi social itu
merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi
materi cabang-cabang ilmu-ilmu social: sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi
social.

Geografi, sejarah dan antropologi merupakan disiplin ilmu
yang memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi
memberikan kebulatan wawasan yang berkenaan dengan wilayah-
wilayah, sedangkan sejarah memberikan wawasan berkenaan
dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi
meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai,
kepercayaan, struktur social. aktivitas-aktivitas ekonomi,
organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan
benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. llmu Politik dan
ekonomi tergolong kedalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada
aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan.
Sosiologi dan psikologi social merupakan ilmu-ilmu tentang

perilaku seperti konsep, peran, kelompok, institusi, proses interaksi

* Triantono, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prektek (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), HIm. 124
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dan control social. Secara intensif konsep-konsep seperti itu

digunakan ilmu-ilmu social dan studi-studi socia

34
l.

Karkteristik Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial

Karakteristik mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial

SMP/MTs antara lain sebagai berikut®:

1)

2)

3)

4)

IImu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-
unsur geografi, sejarah, ekonomi, hokum dan politik,
kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang humaniora,
pendidikan dan agama.

Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan geografi,
sejarah, ekonomi, hokum dan politik, sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topic
(tema) tertentu.

Kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah
social yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan
multidisipliner sosiologi.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut
peristiwva dan perubahan kedhidupan masyarakat dengan
prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi, dan pengelolaan
lingkungan, struktur, proses dan masalah social serta upaya-
upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan

kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.

* Ibid. 124
% Ibid. 126
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5) Standar kompetensi dan kompetesi dasar IPS menggunakan
tiga dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena social
serta kehidupan manusia secara keseluruhan.

d. Tujuan Pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
social yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.
Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program
peelajaran IPS di sekolah diorganisasikan dengan baik.** Dari
rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahama terhadap nilai-nilai sejarah
dan kebudayaan masyarakat.

2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmi-ilmu social
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-

masalah social.

* Triantono, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prektek (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), HIm. 128
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3) Mampu menggunakan model-model dan proses berfikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah
yang berkembang dimasyarakat.

4) Mearuh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah social,
serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

5) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mempu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian
bertanggungjawab membangun masyarakat.*’

Konsep Pembelajaran dalam IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS sering disebut

dengan pendekatan interdisipliner. Model pembelajaran terpadu

pada hakikatnya merupakan suatu system pembelajaran yang
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok
aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip secara holistic dan otentik. Salah satu diantaranya adalah
memadukan kompetensi dasar melalui pembelajaran terpadu siswa
dapat memperoleh pengalaman lansung, sehingga dapat menambah
kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-
kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya.*®

Pada pendekatan pelajaran terpadu, program pembelajaran

disusun dari berbagai cabang ilmu dalam rumpun ilmu social.

*" Triantono, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prektek (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), HIm. 128

% Ibid. 129
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Pengembangan pembelajaran terpadu, dalam hal ini,, dapat
mengambil suatu topic dari suati cabang imu tertentu, kemudian
dilengkapi, dibahas, diperluas, dan diperdalam dengan cabang-
cabang ilmu yang lain. Topic/tema dapat dikembangkan dari isu,
peristiwa, dan permasalahan yang berkembang. Bisa membentuk
permasalahan yang dapat dilihat dan dipecahkan dari berbagai
disiplin atau sudut pandang, contohnya banjir, pemukiman kumuh,
potensi peritiwa, IPTEK, mobilitas social, moderenisasi, revolusi
yang dibahas dari berbagai disiplin ilmu-ilmu social.*®

1) Model Intregasi berdasarkan Topik.*

Dalam pembelajaran IPS keterpaduan dapat dilakukan
berdasarkan topic yang terkait, misalnya ‘peristiwa’. Peristiwa
dalam contoh yang dikembangkan ditinjau dari berbagai
disiplin ilmu yang tercakup dalam IImu Pengetahuan Sosial.
Pengembangan peristiwa dalam hal ini ditinjau dari persebaran
dan kondisi fisis-geografis yang tercakup dalam disiplin
Geografi.

Secara sosiologis, pariwisata itu juga dapat ditinjau
partisipasimasyarakat, pengaruhnya terhadap kondisi social
budaya setempat, dan interaksi antara wisatawan dengan
masyarakat local. Secara historis dapat dikembangkan melalui

sejarah daerah peristiwa tersebut.

%9 1pid129

*% Triantono, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prektek (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), HIm. 130
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Keadaan politik juga dapat dikaji pula pada topic
pengembangan peristiwa berkaitan dengan pengaruhnya
terhadap perkembangan peristiwa. Selanjutnya, dampak
peristiwa terhadap perkembangan ekonomi local maupun
nasional dapat dikembangkan melalui kompetensi yang
berkaitan dengan ekonomi.

Skema berikut memberikan gambanran berkaitan suatu
topic/tema dengan berbagai disiplin  ilmu. Sejarah

perkembangan daerah peristiwa.

2) Model Integrasi berdasarkan Potensi Utama.**

Keterpaduan IPS dapat dikembangakan melalui topic
yang didasarkan pada potensi utama yang ada diwilayah
setempat, sebagai contoh, “potensi bali sebagai daerah tujuan
wisata”. Dalam pembelajaran yang dkembangkan dalam
kebudayaan bali dikaji dan ditinjau dari factor alam,
social/antropologis, histori kronologis dan kausalitas, serta
perilaku masyarakat terhadap aturan. Melalui kajian potensi
utama yang terdapat di daerahnya, maka siswa selain dapat
memahami kondisi daerahnya juga sekaligus memahami
kompetensi dasar yang terdapat pada beberapa disiplin yang

tergabung dalam IImu Pengetahuan Sosial.

4 Ibid. 131
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3) Model Integrasi berdasarkan Permasalahan.*
Model pembelajaran terpadu pada IPS yang lainnya adalah
berdasarkan permasalahan yang ada, contohnya adalah
“Pemukiman Kumuh”. Pada pembelajaran terpadu,
pemukiman kumuh ditinjau dari beberapa factor social yang
mempengaruhinya. di antaranya adalah factor ekonomi, social,
dan budaya. Juga dapat dari factor historis kronologis dan

kausalitas, serta perilaku masyarakat terhadap aturan/norma.

*2 Triantono, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prektek (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), HIm. 131
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dengan judul internalisasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajran IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif
karena dalam proses penelitian ini banyak dilakukan di lapangan dan
pengamatan langsung. Pada penelitian kualitatif ini, data yang
dikumpulkan umumnya bentuk kata-kata, gambaran-gambaran, dan
kebanyakan bukan angka-angka.*

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.**

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu suatu
metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau
kejadian, sehingga mampu mendapatkan berbagai informasi yang

dibutunhkan. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

* Danim Sudarwan, menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), HIm. 61
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), HIm.

8-9
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menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.*®
Kehadiran Peneliti

Pada penelitian lapangan yang menggunakan penelitian kualitatif,
peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data.
Instrument selain peneliti sendiri yakni pedoman wawancara dan pedoman
observasi. Tetapi fungsinnya berbatas sebagai pendukung tugas peneliti
sebagai instrument, oleh karena itu kehadiran peneliti adalah mutlak.

Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, peneliti akan
terjun langsung dan membaur dengan subjek penelitian. Peranan peneliti
sebagai instrument utama dalam proses pengumpulan data, peneliti
realisasikan dengan mengamati dan berdialog secara langsung dengan
beberapa pihak dan elemen yang berkaitan.

Namun, kehadiran peneliti tidak hanya mengamati saja, akan tetapi
peneliti disini memiliki catatan lapangan yang menceritakan hal-hal yang
diamati oleh peneliti secara berurutan dan sesuai dengan keadaan yang
diteliti.

Ketertarikan peneliti untuk menulis dalam bentuk yang lebib bebas
(bentuk narasi atau bentuk story telling) dalam penelitian kualitatif,
peneliti boleh melibatkan dirinya dalam bentuk penelitian yang sedang

dilakukannya.*®

* Lexy J. Moelyong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006).

Him. 4

% M. Djunaidi Ghoni & fauzan Almashur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), HIm. 92
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonorejo
Pasuruan yang beralamatkan JI. Raya 45 Wonorejo kabupaten Pasuruan
Jawa Timur. Peneliti tertarik memilih sekolahan ini karena lokasinnya
strategis dekat dengan jalan raya dapat di akses dengan kendaraan apapun
serta lokasinya mudah di temukan. Faktor utama peneliti mengambil
sekolahan ini adalah, karena peneliti pernah mengajar di sekolah ini,
sehingga peneliti tahu bagaimana proses pembelajaran yang ada, sehingga
peneliti merasa penting memilih sekolahan ini.
D. Data dan Sumber Data
Hubberman menegaskan data kualitatif merupakan sumber dari
deskripsi yang luas dan berlandaskan kokoh serta memuat penjelasan
tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Adapun
sumber data yang peneliti gunakan sebagai berikut:
1. Sumber primer
Sumber primer yang merupakan sumber utama dalam penelitian ini
adalah perolehan data tersebut dilakukan peneliti dengan cara
mengidentikasi data sesuai dengan arah permasalahan. Data primer
dapat diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara oleh peneliti
pada informan yaitu guru IPS di MTs Negeri Wonorejo Pasuruan dan
wawancara tersebut mengenai internalisasi nilai-nilai karakter dalam

pembelajaran IPS di MTs Wonorejo Pasuruan.
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2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber kedua dari hasil penggunaan
sumber-sumber lainya yang tidak terkait secara langsung tetapi
sangatlah membantu dalam penggalian materi penelitian. Data
sekunder ini dapat diperoleh dengan melalui internet, profil sekolah,
foto, dokumentasi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting alamiah (natural
setting). Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi.
1. Observasi
Metode observasi digunakan dalam rangka mengumpulkan data
dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif
dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan
tertentu yang digunakan/suatu studi yang disengaja dan sistematis
tentang keadaan/fenomena social dan gejala psikis disalam mengamati
dan mencatat.*’
Dalam observasi di lapangan peneliti tidah hanya wawancara

kepada guru mata pelajaran IPS, akan tetapi peneliti juga ikut ke dalam

" Mardalis, metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), HIm. 63
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kelas untuk mengamati proses pembelajaran sesuai dengan hasil
wawancara sebelumnya.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yang pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data secara lengkap.
Dalam dokumentasi peneliti bisa mendapatkan foto ketika proses
pembelajaran di dalam kelas.
F. Analisis Data
Analisis merupakan proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan.
Analisis data adalah bsebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan,
penyusunan, pengelolahan, dan penafsiran serta menghubungkan makna
data yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.*
Anaisis penelitian dilakukan dengan tiga tahap, yakni:
Pertama, analisis data selama dilapangan. Dalam penelitian ini

tidak dikerjakan setelah pengumpulan data selesai, melainkan selama

*8 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), HIm. 181
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pengupulan data berlangsung data dikerjakan terus menerus hingga
penyusunan laporan peneliti selesai.
Kedua, analisis data setelah terkumpul atau data yang baru
diperoleh dianalisis dengan cara membandingkan dengan data terdahulu.
Ketiga, setelah proses pengumpulan data terkumpul, maka peneliti
membuat laporan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu
jenis penelitian yang bertujuan untuk membuat gambaran mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
G. Prosedur Penelitian
Meleong mengemukakan bahwa “Pelaksanaan penelitian ada
empat tahap yaitu: tahap sebelum ke lapangan, tahap pekerjaan lapangan,
tahap analisis data, dan tahap penulisan laporan”.49
1. Tahap Pra-lapangan
Pada tahap Pra-lapangan kegiatan yang dilakukan penelitian antara
lain:
a. Melakukan observasi sekaligus menjajaki atau melakukan
pengenalan tempat yang digunakan untuk penelitian.
b. Mentusun tencangan penelitian yang berupa proposal penelitian
dan instrument penelitian.

c. Memilih tempat penelitian, yang sebelumnya dilakukan

observasiawal sebelum membuat proposal skripsi.

* Lexy J, Meleong, Metodelogi Penelitia Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosadakarya,
2005), HIm. 90
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d. Mengurus surat-surat perizinan yang berkaitan dengan kegiatan
penelitian yang dilakukan.
e. Menentukan siapa saja yang akan menjadi yang akan menjadi
narasumber dalam penelitian.
f. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan saat penelitian nanti,
misalnya alat tulis, hp, dan kamera.
2. Tahap Pengerjaan lapangan
Pada tahap pengerjaan lapangan, kegiatan yang dilaksanakan peneliti
adalah terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan
pengumpulan data yang barkaitan dengan topic penelitian sebanyak-
banyaknya.
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data dilakukan untuk mengecek atau memeriksa
keabsahan data yang fenomena yang ada, dan dokumentasi untuk
keabsahan data. Setelah data terkumpul dilakukan analisis untuk
mengungkapkan hal-hal yang perlu digali lebih dalam lagi. Setelah
melakukan penelitian lapangan, hasil penelitian dianalisis sesuai
dengan metode yang digunakan. Setelah itu peneliti menyusun hasil

laporan penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Gambaran Umum Lembaga
a. Sejarah Singkat MTs Negeri Wonorejo

Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonorejo semula merupakan
lembaga pendidikan swasta dengan nama Madrasah Tsanawiyah
Wahid Hasyim. Lembaga ini didirikan oleh para tokoh masyarakat
dan generasi muda pada bulan Juli 1979. Pusat penyelenggaraan
pembelajaran dari lembaga ini menempati gedung milik Madrasah
Diniyah dengan status pinjam.

Melihat perkembangan jumlah siswa yang semakin meningkat
pada setiap tahun pelajaran, maka pengurus yayasan bekerjasama
dengan wali murid berupaya untuk memiliki ruang belajar
tersendiri, agar kegiatan pembelajaran lebih efektif. Secara
berangsur-angsur keinginan tersebut akhirnya dapat terwujud pada
tahun 1996. Pada tahun ini pula segenap pengurus yayasan dan
dewan guru sepakat untuk mengusulkan MTs Wahid Hasyim
menjadi lembaga milik Departemen Agama dengan status negeri.
Berdasarkan usulan tersebut, pemerintah, dalam hal ini Departemen
Agama, menerbitkan surat keputusan Menteri Agama dengan
nomor 107 tahun 1997 tentang penegerian madrasah, termasuk

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Wonorejo. Sejak terbitnya

60
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surat keputusan menteri agama inilah maka status Madrasah
Tsanawiyah Wahid Hasyim Wonorejo berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Wonorejo dengan kepala madrasah H.
Asyari Hasyim, BA. Sejak lembaga ini dinegerikan hingga
sekarang (2015) lembaga ini telah mengalami 4 (tiga) kali
perubahan kepemimpinan, yakni :

1. Drs. H. Asyari Hasyim, 1997 - 2004 ;

2. Drs. HM. Sholikhin Mas’ud, M.Pd.1. 2004 — 2009

3. Drs. H. Imam Ghozali,M.Pd.1 2009 — 2012

4. Drs. H. Mahmud,M.Pd.I, 2012 — 2016

5. Dra. Herlina Sulistiani, 2016 -

Identitas Madrasah sebagai berikut :

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonorejo
Status : Negeri (Terakreditasi A)

NSM : 211351408037

Alamat : JI. Raya 45 Wonorejo Pasuruan

Nomor Telepon : 0343-613303

Kecamatan : Wonorejo
Kode Pos 167173
Tahun Berdiri 11997
Waktu Belajar : Pagi
Kabupaten : Pasuruan

Propinsi : Jawa Timur
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b. Visi dan Misi Madrasaah

1) Visi Madrasah:

“Terwujudnya Lulusan Madrasah Terdepan dalam Prestasi,

Berkarakter Islami, dan Berwawasan Lingkungan”.

2) Indikator Visi:

a)

b)

f)
9)
h)

Unggul dalam pembinaan keimanan dan ketagwaan kepada
Allah SWT

Unggul dalam akhlakul karimah/karakter

Unggul dalam kompetisi melanjutkan ke jenjang pendidikan
lebih tinggi

Unggul dalam Iimu pengetahuan dan teknologi/lptek
Unggul dalam perolehan prestasi akademik dan non
akademik

Unggul dalam penguasaan bahasa asing

Unggul dalam kepedulian sosial

Unggul dalam pendidikan pelestarian lingkungan hidup

3) Misi Madrasah :

a) Meningkatkan kegiatan pembinaan keimanan, ketagwaan,

dan akhlak mulia

b) Meningkatkan pengembangan KurikulumTingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) secara berkelanjutan untuk

meningkatkan mutu lulusan



d)

9)

h)

)
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Meningkatkan strategi dan pendekatan Pembelajaran yang
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Produktif,
dan Islami (PAIKEMPI)

Meningkatkan kegiatan pengembangan akademik, budi
pekerti/karakter Islami, seni, olahraga, keterampilan, dan
pelestarian lingkungan hidup

Meningkatkan kegiatan pengembangan kompetensi dan
profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
Meningkatkan pengadaan dan pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan

Meningkatkan implementasi Managemen Berbasis
Madrasah (MBM)

Meningkatkan kerjasama pendanaan madrasah dengan
berbagai stakeholder

Meningkatkan evaluasi berkelanjutan demi perbaikan mutu
pendidikan

Meningkatkan kepedulian dalam pengelolaan lingkungan
hidup sebagai tempat pembelajaran yang sehat dan

menyenangkan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Nilai-Nilai Karakter yang Diinternalisasikan dalm Pembelajaran IPS di

MTs Negeri Wonorejo

a.

Religius

Dalam hal ini, siswa melaksanakan mengaji pada setiap pagi
hari, sebelum memulai pelajaran, juga ada yang melakukan
shloat dhuha sesuai dengan kelasnya masing-masing. Berdoa
pada awal pelajaran dan akhir pelajaran.

Toleransi

Siswa menerapkan nilai toleransi ini dibuktikan dari saling
menghargai dalam kelompok kecil yang di bentuk oleh guru di
kelasnya, saling menghargai pendapat dari siswa lainnya.
Disiplin

Hal ini dibuktikan dengan kebiasaan siswa datang tepat waktu
di sekolah, berpakaian sesuai dengan aturan yang sudah
berlaku.

Kerja Keras

Nilai kerja keras ini dibuktikan dengan tidakan siswa yang
menyelesaikan tugas dari guru dengan kemampuan yang
dimiliki.

Kreatif

Tindakan yang menunjukan karakter ini adalah siswa dituntut
menyelesaikan tugas dengan kemampuannya, namun juga

siswa menyelasaikan tugasnya dengan hal baru.
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Domkratis

Dalam nilai karakter ini, siswa mengikuti kuis yang diberi oleh
guru, dan siswa mengutarakan jawaban dengan cara
berpikirnya sendiri tanpa mengesampingkan hak dan kewajiban
orang lain untuk menjawab juga.

Rasa Ingin Tahu

Dalam akhir pembelajaran, siswa di beri waktu untuk
menanyakan pelarajaran yang belum mengerti, agar siswa
tersebut lebih mengetahui lebih mendalam sesuatu yang sudah
dipelajarinya.

Bersahabat/Komunikatif

Dalam hal ini, siswa bersalaman dengan guru pada setiap awal
proses pembelajaran dan akhir pembelajaran, selain
menunjukan sopan santun kepada guru, Ssiswa juga
membuktikan adanya komunikasi yang baik dengan orang lain.
Gemar Membaca

Siswa sebelum mengerjakan tugas di dalam kelompok yg
dibentuk oleh guru, siswa membaca materi dari buku yang
sudah ada.

Peduli Lingkungan

Nilai karakter ini merupakan nilai yang sudah tertanam pada
diri siswa, yang ditunjukkan siswa selalu membersikan kelas

setelah selesai pembelajaran.
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k. Peduli Sosial
Siswa menunjukan siswa sosial melalui saling membantu dalam
membersikan kelas, sehingga beban dalam kelas tersebut
menjadi ringan.
|. Tanggung Jawab
Hal ini dibuktikan, siswa bertanggung jawab dalam
menyelasaikan tugas di dalam kelompok belajarnya, sehingga
dalam tugas kelompoknya tereselasikan dengan baik.
3. Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS di MTs
Negeri Wonorejo
a. Menyampaikan Materi
Dalam tahapan ini, guru menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa, dimana hal ini hanya terjadi semata-mata
komunikasi verbal (satu arah). Jadi guru hanya menyampaikan
materi saja, tidak memberikan contoh tindakan.
b. Komunikasi Dua Arah
Dalam tahapan ini, tidak hanya terjadi kemunikasi verbal
antara guru kepada siswa, tetapi dengan tahapan nilai dengan jalan
melakukan komuniaksi dua arah, artinya interaksi siswa dengan
guru bersifat interaksi timbal balik. Transaksi ini guru dan siswa
sama-sama memiliki sifat yang aktif, dengan memberikan contoh
perilaku yang nyata dan siswa merespon apa yang di contohkan

oleh guru.
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c. Kesadaran Diri
Dalam tahapan ini, internalisasi nya jauh lebih mendalam,
artinya penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok
fisiknya, melainkan sifat mentalnya ( kepribadiannya ), jadi siswa
melakukan nilai-nilai karakter yang sudah di berikan oleh guru
tanpa adanya dorongan dari guru.
4. Faktor Pendukung dalam internalisasi Nilai-Nilai Karakter di MTs
Negeri Wonorejo
a. Faktor Internal Sekolah
Faktor internal dalam penjelasan ini adalah, faktor yang
mendukung tercapainya tujuan sekolah dalam internalisasi nilai-
nilai karakter.
b. Faktor Eksternal Sekolah
Selain dari pihak guru yang mendukung, Eksternal sekolah juga
sangat mempengaruhi dalam tercapai nya internalisasi nilai-nilai
karakter ini, keluarga misalnya, yang selalu memberikan motivasi
dan pengertian kepada anaknya.
B. Hasil Penelitian
Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam pembelajran IPS di MTs
Negeri Wonorejo bisa di jelaskan sebagai berikut.
Internalisasi  nilai-nilai  karakter dalam pembelajaran IPS
merupakan sebuah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter

pada diri peserta didik, sehingga mereka memiliki karakter sebagai dirinya
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sendiri, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya, sebagai
anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis dan

produktif.

1. Nilai-Nilai Karakter yang Diinternalisasikan dalam pembelajaran IPS
di MTs Negeri Wonorejo

Guru IPS Ibu Sumiyatun, M.Pd sampaikan dalam tanya jawab yang
peneliti lakukan. Bahwa siswa dilatih dan dibiasakan untuk
menginterternalisasikan nilai-nilai yg terkadung.

“Siswa dilatih dalam membiasakan karakter yg baik, dengan tanpa
paksaan siswa akan melakukan sendiri, itu yang saya sampaikan
kepada siswa.”

Kemudian, guru membuat kelompok kecil untuk mendiskusikan
materi, masing-masing siswa membaca materi sesuai dengan
pembagian kelompoknya, dalam hal ini siswa menerapkan nilai
toleransi dalam kelompok kecilnya, dan nilai gemar membaca.

Dalam kelompok tersebut masing-masing siswa juga di wajibkan
mengerjakan soal sesuai dengan pembagiannya, dengan demikian
siswa menerapkan nilai kreatif, kerja keras dan tanggungjawab.
“kemampuan diri siswa juga dikembangkan, kemampuan kognitif
dibarengi nilai-nilai karakter yang harus di terapkan oleh siswa,
sehingga siswa tidak hanya cerdas dalam pengetahuan tapi juga tepat
dan baik dalam pemecahan masalah.”

Setelah melakukan diskusi dalam kelompoknya, peneliti

mengamati siswa memaparkan hasilnya, dalam hal ini kelompok lain
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mendengarkan dan saling bertukar pendapat sesuai dengan
kemampuan berfikirnya.

Sebelum akhir pelajaran, siswa diberi kesepatan bertanya terkait
materi yg sudah di berikan, terlihat siswa beberapa mengacungkan
tangan, ini menunjukan nilai rasa ingin tahu yang ada pada siswa.

Dengan di akhiri penutupan dari guru, dan dilanjutkan berdoa
selesai pembelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas, guru
meninggalkan ruang kelas disambut siswa salim / berjabat tangan satu
persatu dengan guru, nilai bersahabat/komunikatif dalam diri siswa.

Sebelum peneliti meninggalkan ruangan kelas, terlihat pula siswa
membersihkan kelas, untuk mempersiapkan pelarajaran selanjutnya
agar tetap terjaga kebesihan kelas. Suatu nilai krakter yang
menunjukkan peduli lingkungan dan peduli sosial.

Di akhir jam sekolah berakhir, setiap kelas membuang sampah di
sekitar kelasnya, dan juga ada yang menyirami tanaman yg ada di
depan kelasnya. Siswa juga menerapkan tahap Trans-Internalisasi.
Yaitu dengan melestarikan SDA yg sudah di jelaskan oleh guru
sebelumnya.

Ibu Sumiyatun, M.Pd selaku guru IPS menegaskan kembali bahwa
nilai-nilai karakter benar di lakukan oleh siswa, melalui penyampaian
dari guru hingga menjadi kebudayaan.

“nilai-nilai karakter yang saya sampaikan besar sudah dilakukan
siswa, dimulai dari pembiasaan yang akan membentuk siswa

mempunyai karakter dirinya, disisi lain kami guru mata pelajaran,
menekankan nilai kejujuran dan kedisiplinan siswa.”
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Mata pelajaran IPS khususnya, selain menerapakan nilai-nilai
karakter yang bersifat social, dalam diri siswa juga di tekankan untuk
selalu jujur dan disiplin, dimulai dengan kejujuran dan kedisiplinan
nilai-nilai karakter yang lain akan mudah terbentuk dalam diri siswa.
Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS di MTs
Negeri Wonorejo.

Proses Internalisasi ada beberapa tahap yang di lakukan, menurut

pernyataan lbu Sumiyatun, M.Pd selaku guru mata Pelajaran IPS
menggunakan 3 tahapan.
“saya menggunakan 3 tahapan dalam internalisasi, yang pertama saya
menyampaikan materi kepada siswa, yang kedua saya menerapakan
tahapan komunikasi dua arah, dimana saya dan siswa sama aktif
dalam pembelajaran, yang ketiga siswa menerapkan nilai karakter
dengan kesadaran dirinya”

Pada awal pembelajaran IPS, guru memberi kesempatan kepada
ketua kelas untuk memimpin berdoa sebelum dimulai nya
pembelajaran, dalam hal ini siswa dilatih untuk membiasakan nilai
kedisiplinan dan religiusnya.

Setelah selesai berdoa, guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan materi, dan pada saat itu memberikan materi tentang
penting nya melestarikan Sumber Daya Alam (SDA) di dunia ini,
khususnya di Indonesia. Dalam hal ini guru menggunakan tahap
Transformasi dalam proses internalisasi karakter.

Selanjutnya dalam pengamatan peneliti, guru memeberikan

beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah
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dijelaskan, dan siswa mengancungkan tangan sebelum menjawab,
menunjukkan nilai demokratis. Ini juga bentuk tahap Transaksi nilai
dalam internalisasi karakter, karena quru dan siswa saling
memberikan respon.
Faktor Pendukung dalam internalisasi Nilai-Nilai Karakter di MTs
Negeri Wonorejo

Disisi lain, banyak faktor yang mendukung dalam internalisasi
nilai-nilai karakter pada siswa. Dalam internal madrasah misalnya,
guru-guru selalu memberikan contoh nilai karakter yang baik, selalu
diberi pengertian dan teguran jika kurang tepat dalam menerapkan
nilai-nilai karakter. Dari segi eksternal madrasah, lingkungan
masyarakat sekitar dan keluarga siswa juga mendukung dalam
internalisasi nilai-nilain karater ini.
“Alhamdulillah, dari pihak internal maupun eksternal mendukung
dalam tercapainya tujuan sekolah, salah satu nya internalisasi nilai-
nilai karakter, guru-guru selalu memberikan tauladan yang baik, dan
dari luar sekolah juga membantu, kebanyakan siswa mengikuti

madrasah diniyah, dengan seperti itu siswa terus di beri nilai-nilai
karakter yang positif dalam kesehariannya.”



BAB V
PEMBAHASAN

Dalam BAB ini peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai
dengan temuan penelitian, sehingga dalam pembahsan ini akan
mengintregasikan temuan yang ada sekaligus akan memodifikasinya
dengan teori yang ada, sebagaimana yang telah ditegaskan dalam teknik
analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang di peroleh baik
melalui observasi, dokumentasi, dan interview diidentifikasikan agar
sesuai dengan tujuan yang di harapkan, dari hasil tersebut akan di kaitkan
dengan teori yang ada.
. Nilai-Nilai Karakter yang Diinternalisasikan dalam Pembelajaran IPS
di Mts Negeri Wonorejo

Secara normatif, pembentukan karakter yang baik memerlukan
kualitas yang baik pula. Seperti yang kita ketahui bahwasaan karakter
terbentuk dari sikap atau perilaku seseorang yaitu berupa akhlag, yang
mana akhlag merupakan keadaan jiwa yang mendorong suatu perbuatan
dimana perbuatan itu dilakukan dengan mudah dan gampang, tanpa dipikir
dan direnungkan dahulu. Dan berarti karakter dalah satu kesatuan dari
manusia yang mempunyai sifat dimana karakter itu terbentukdari akhlag
yang dimilikinya. Sementara akhlaq itu adalah tingkah laku yang didasari
oleh kehendak, sedang kehendang adalah sesuatu yang disadari dan masih
dalam ruang lingkup wewenang atau hak untuk bertindak, seseorang untuk

melakukan atau tidak untuk melakukannya.
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Nilai-nilai karakter yang di terapkan MTs Negeri Wonorejo, ada beberapa
macam sesuai dengan hasil tanya jawab dengan lbu Sumiyatun, M.Pd di
antaranya adalah :
a. Religius
Dalam hal ini, siswa melaksanakan mengaji pada setiap pagi
hari, sebelum memulai pelajaran, juga ada yang melakukan
shloat dhuha sesuai dengan kelasnya masing-masing. Berdoa
pada awal pelajaran dan akhir pelajaran.
b. Toleransi
Siswa menerapkan nilai toleransi ini dibuktikan dari saling
menghargai dalam kelompok kecil yang di bentuk oleh guru di
kelasnya, saling menghargai pendapat dari siswa lainnya.
c. Disiplin
Hal ini dibuktikan dengan kebiasaan siswa datang tepat waktu
di sekolah, berpakaian sesuai dengan aturan yang sudah
berlaku.
d. Kerja Keras
Nilai kerja keras ini dibuktikan dengan tidakan siswa yang
menyelesaikan tugas dari guru dengan kemampuan yang

dimiliki.
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Kreatif

Tindakan yang menunjukan karakter ini adalah siswa dituntut
menyelesaikan tugas dengan kemampuannya, namun juga
siswa menyelasaikan tugasnya dengan hal baru.

Domkratis

Dalam nilai karakter ini, siswa mengikuti kuis yang diberi oleh
guru, dan siswa mengutarakan jawaban dengan cara
berpikirnya sendiri tanpa mengesampingkan hak dan kewajiban
orang lain untuk menjawab juga.

Rasa Ingin Tahu

Dalam akhir pembelajaran, siswa di beri waktu untuk
menanyakan pelarajaran yang belum mengerti, agar siswa
tersebut lebih mengetahui lebih mendalam sesuatu yang sudah
dipelajarinya.

Bersahabat/Komunikatif

Dalam hal ini, siswa bersalaman dengan guru pada setiap awal
proses pembelajaran dan akhir pembelajaran, selain
menunjukan sopan santun kepada guru, siswa juga
membuktikan adanya komunikasi yang baik dengan orang lain.
Gemar Membaca

Siswa sebelum mengerjakan tugas di dalam kelompok yg
dibentuk oleh guru, siswa membaca materi dari buku yang

sudah ada.
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Peduli Lingkungan

Nilai karakter ini merupakan nilai yang sudah tertanam pada
diri siswa, yang ditunjukkan siswa selalu membersikan kelas
setelah selesai pembelajaran.

Peduli Sosial

Siswa menunjukan siswa sosial melalui saling membantu dalam
membersikan kelas, sehingga beban dalam kelas tersebut
menjadi ringan.

Tanggung Jawab

Hal ini dibuktikan, siswa bertanggung jawab dalam
menyelasaikan tugas di dalam kelompok belajarnya, sehingga

dalam tugas kelompoknya tereselasikan dengan baik.

Beberapa  penjelasan  diatas, nilai-nilai  yang  sudah

diinternalisasikan dalam pembelajaran IPS tersebut sesuai dengan buku

yang dikutip Tofig Nugroho dalam buku Implementasi Nilai-Nilai

Pendidikan Karakter Bangsa dalam Pembelajaran Matematika di SMK

Muhammadiyah 4 Surakakrta Kelas XII.

No

Nilai Deskripsi

1

Religius Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan badah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.
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Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan  tindakan  yang
menghargai  perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya.

Disiplin

Tindakan  yang  menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah
dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain
dalam  menyelesaikan  tugas-
tugasnya.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang
lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10

Semangat Kebangsaan

Cara Dberfikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan Negara
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diatas  kepentingan  diri  dan
kelompoknya.

11

Cinta Tanah Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat
yang  menunjukkan  kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa,
lingkungan, fisik, sosial, budaya,
ekonomi dan politik bangsa.

12

Menghargai Prestasi

Sikap dan  tindakan  yang
mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

13

Bersahabat/Komunikatif

Tindakan yang memperlibatkan
rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.

14

Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan
yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya.

15

Gemar mambaca

Kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi
dirinya.

16

Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam  di
sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang
lain dan  masyarakat yang
membutuhkan.

18

Tanggung Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas.
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B. Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS di Mts
Negeri Wonorejo
Sesuai dengan hasil penelitian, Internalisasi nilai-nilai karakter di
MTs Negeri Wonorejo melalui beberapa tahap, dimana akan terjadinya
penyatuan nilai pada diri siswa sebagaimana yang dikutip dalam buku
Mulyana yang mengartikan internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam
diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian
keyakinan, nilai, sikap, praktik, dan aturan-aturan baku pada diri
seseorang. »°
Dalam hasil wawancara dengan Ibu Sumiyatun, M.Pd internalisasi
yang di kaitkan dengan tingkah laku siswa di MTs Negeri Wonorejo
terdapat 3 Tahapan yang mewakili proses terjadinya internalisasi, yaitu :
1. Menyampaikan Materi
Dalam tahapan ini, guru menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa, dimana hal ini hanya terjadi semata-mata komunikasi verbal
(satu arah). Jadi guru hanya menyampaikan materi saja, tidak
memberikan contoh tindakan.
2. Komunikasi Dua Arah
Dalam tahapan ini, tidak hanya terjadi kemunikasi verbal antara
guru kepada siswa, tetapi dengan tahapan nilai dengan jalan melakukan
komuniaksi dua arah, artinya interaksi siswa dengan guru bersifat

interaksi timbal balik. Transaksi ini guru dan siswa sama-sama

%% Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004). Hal. 21
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memiliki sifat yang aktif, dengan memberikan contoh perilaku yang
nyata dan siswa merespon apa yang di contohkan oleh guru.
. Kesadaran Diri

Dalam tahapan ini, internalisasi nya jauh lebih mendalam, artinya
penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok fisiknya,
melainkan sifat mentalnya ( kepribadiannya ), jadi siswa melakukan
nilai-nilai karakter yang sudah di berikan oleh guru tanpa adanya
dorongan dari guru.

Dari beberapa yang sudah jelaskan diatas, tahapan yang
dilakukan dalam pembelajaran IPS menggunakan 3 tahapan, sesuai
dengan buku Muhaimin yang berjudul Strategi Belajar Mengajar. Yang
menjelaskan tentang :

1. Tahap Transformasi
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang
baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara
pendidik dan peserta didik. Tahap transformasi hanya pemindahan
pengetahuan dari pendidik ke peserta didik dan masih berada pada
ranah kognitif peserta didik sehingga pengetahuan ini mungkin bisa

hilang jika kekuatan seseorang tidak kuat.
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2. Tahap Transaksi Nilai
Pendidikan dilakukan melalui komunikasi dua arah antara
peserta didik dan pendidik yang sifatnya terbalik sehingga menjadi
proses interaksi.
3. Tahap Trans-Internalisasi
Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada tahap
ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga
sikap mental dan kepribadian. Jadi tahap ini komunikasi

kepribadian yang berperan aktif.™*

C. Faktor Pendukung dalam Internalisasi Nilai-Nilai Karakter di MTs
Negeri Wonorejo
Dalam internalisasi nilai-nilai karakter, tentunya ada beberapa
faktor pendukung yang membantu. Diantaranya faktor dari internal dan
eksternal sekolah.
1. Faktor Internal Sekolah
Faktor internal dalam penjelasan ini adalah, faktor yang
mendukung tercapainya tujuan sekolah dalam internalisasi nilai-nilai
karakter. Seperti guru-guru memberikan tauladan yang baik tentang
nilai-nilai karakter, dengan tujuan siswa akan terbiasa melihat tindakan
karakter yang baik dan memberikan teguran pada siswa jika kurang

tepat dalam internalisasi nilai karakter. Selain itu, siswa juga tidak sulit

> Muhaimin dkk. Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 2007) hal. 153
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untuk melakukan dan membiasakan nilai karakter yang sudah diketahui

dan dipelajarinya.

. Faktor Eksternal Sekolah

Selain dari pihak guru yang mendukung, Eksternal sekolah juga
sangat mempengaruhi dalam tercapai nya internalisasi nilai-nilai
karakter ini, keluarga misalnya, yang selalu memberikan motivasi dan
pengertian kepada anaknya. Masyarakat sekitar pun ikut andil dalam
terbentuk nya nilai karakter ini, dari pergaulan yang baik, teman dari
sekolah lain yang selalu mengajak ke arah kebaikan. Hal ini menjadi
semakin mudah dalam internalisasi nilai-nilai karakter yang dilakukan

di sekolah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Pada hasil akhir penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa

internalisasi nilai-nilai karakter di MTs Negeri Wonorejo sebagai gai

berikut :

1.

Nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam pembelajaran IPS di MTs
Negeri Wonorejo antara lain : Religius, Toleransi, Disiplin, Kerja
Keras, Kreatif, Domkratis, Rasa Ingin Tahu, Bersahabat/Komunikatif,
Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung
Jawab.

Dalam internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPS di
MTs Negeri Wonorejo melalui 3 tahapan. Yang pertama
Transformasi yaitu penyampaian materi dari guru ke siswa. Yang
kedua tahap Transaksi Nilai, merupakan guru menyampaikan materi
dan siswa juga melakukan apa yang di jelaskan oleh guru atau disebut
komunikasi dua arah. Yang ketiga tahap Trans-Internalisasi, yaitu
siswa melakukan nilai-nilai yang sudah dipelajari dengan kesadaran
dirinya sendiri.

Faktor yang mendukung dalam tercapainya internalisasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran IPS di MTs Negeri Wonorejo ini ada 2

faktor, faktor internal dan eksternal, internal merupakan dukungan
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dari pihak sekolah sendiri, dan eksternal dukungan dari lingkungan
sekitar atau masyarakat tempat siswa bertempat tinggal.
B. Saran

Berdasarakan kesimpulan diatas, peneliti menyampaikan saran-

saran kepada :

1. Kepala MTs Negeri Wonorejo untuk lebih mensosialisasikan
tentang karakter yang sedang dikembangkan di MTs Negeri
Wonorejo kepada seluruh warga sekolah, baik guru, karyawan,
terlebih para siswa siswi.

2. Bagi pendidik dan karyawan MTS Negeri Wonorejo untuk ikut
mendukung pendidikan karakter yang sedang berkembang di
MTs Negeri Wonorejo.

3. Siswa selalu mengasah kemampuan dan daya kreatifitas agar
nantinya mampu bersaing dalam menciptakan sekolah yang

berkarakter.
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 4 Surat keterangan selesai penelitian dari MTs Negeri Wonorejo

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PASURUAN
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI WONOREJO

Jalan Raya No.45 Wonorejo Telp. (0343) 613303 Kode Pos 67173

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-043/Mts.13.9.6/PP.00.5/1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. HERLINA SULISTIANI

NIP 1 196512151992032001

Pangkat / Golongan : Pembina/IV a

Jabatan : Kepala MTs Negeri Wonorejo Pasuruan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa saudara :

Nama : ADAM ZAINURRIBHI ARIFIN
NIM : 13130125
Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS)

Semester-Tahun Akademik : Ganjil-2017/2018

Telah melaksanakan Penelitian di MTs Negeri Wonorejo mulai bulan November 2017 sampai
dengan Januari 2018 dengan judul : “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS di
MTs Negeri Wonorejo” .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

_ Pasuruan, 25 Januari 2018
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara

e Waka Kurikulum

1.

2.

Nilai-nilai karakter apa saja yang lebih ditekankan pada siswa MTs
Negeri Wonorejo ?
Apa saja faktor yang mendukung dalam terlaksananya internalisasi nilai-

nilai karakter ?

e Guru Mapel IPS

1.

2.

Nilai-nilai karakter apa saja yang sudah di internalisasikan pada siswa ?
Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai karakter di dalam pembelajaran
IPS?

Apa saja faktor yang mendukung dalam proses internalisasi nilai-nilai

karkater ?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 6 Silabus

SILABUS

Satuan Pendidikan  : MTsN Wonorejo

Kelas : VI (delapan)

Semester : 11 (Dua)

Kompetensi Inti

KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI'3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa inginLtahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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Tema lll  : Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam dalam Pembangurian Nasional
Subtema A : Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian '?I‘\I;;ﬁz' Sumber Belajar
3.1Memahami aspek Fungsi dan Mengamati: o Sikap 8JP e Peta Indonesia
keruangan dan Peran Sumber . o Observasi o Atlas
konektivitas Daya Alam * Mengamati gambar jenis-jenis tentang sikap Indonesia
antar ruang dan Bagi sumber daya alam spiritual e Atlas Sejarah
waktu dalam Kehldu_pan ° %jﬁ%ﬁgatgaﬁjlilt);“dapata“ (menghayati e Buku Teks
lingkup nasional Manusia PR P ajaran agama, Pelajaran IPS
errfa iy Egpagnsgi?rr:ber menghayatt grlclllél;Mt ki
: : skls
xefudfitinn Daya Alam Menanya: k_arunla Tuhan), Vil
kehidupan Bagi . . sikap sosial
| gi e Menanya tentang jenis hasil ¢ b e Buku Panduan
manusia Pembangun-an tambang yang dimanfaatkan ( anggung Jawab, Guru Pelajaran
(ekonomi, sosial, Ekonomi oleh manusia, pemanfaatan kerjasama, | IPS untuk
budaya, sumber daya hutan percaya dirt, SMP/Mts kls
pendidikan dan o Menanya dampak peningkatan disiplin) dengan VIII
politik) pendapatan per kapita terhadap | Mengguna-kan e Ensiklopedia
o pembangunan ekonomi suatu rubrik Geografi
3.4 Mendeskripsikan negara, pendapatan per kapita e Buku-buku
ggﬂtgi‘;:t)enwk penduduk Indonesia dan referensi
dinamika lain yang
interaksi Mengumpulkan informasi: e Pengetahuan . :\;I:(;/izn
manusia dengan i i
lingkungan g e Mengumpulkan informasi ;Ii':;nTertulls gan cetak/elektroni
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alam, sosial,
budaya dan
ekonomi

4.3 Menyajikan hasil

pengamatan
tentang bentuk-
bentuk dan sifat
dinamika
interaksi
manusia dengan
lingkungan
alam, sosial,
budaya, dan
ekonomi di
lingkungan
masyarakat
sekitar

tentang sumber daya alam bagi
kehidupan

e Mengumpulkan informasi
tentang fungsi dan peran
sumber daya alam bagi
pembangunan ekonomi

Menalar/Mengasosiasi:

e Menganalisis dan
menyimpulkan tentang sumber
daya alam bagi kehidupan

e Menganalisis dan
menyimpulkan tentang fungsi
dan peran sumber daya alam
bagi pembangunan ekonomi

Mengomunikasikan:

e Mempresentasikan hasil
analisis tentang sumber daya
alam bagi kehidupan

e Mempresentasikan hasil
simpulan tentang fungsi dan
peran sumber daya alam bagi
pembangunan ekonomi

tentangsumber
daya alam bagi
kehidupan
manusia

Keterampil-an
Unjuk Kerja/
Praktik

Menilai proses
pembelajaran
(mengamati
kegiatan peserta
didik dalam
proses
eksplorasi: data,
diskusi,
menganalisis
data, dan
pembuatan
laporan/presenta
si)

k
Lingkungan
sekitar
Internet
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Tema Il

: Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam dalam Pembangunan Nasional

Subtema B : Keunggulan Sumber Daya Alam untuk pembangunan Nasional

dan tumbuhnya
semangat

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\I/c:li?zl Sumber Belajar
3.1Memahami aspek Keunggulan Mengamati: Sikap 16JP | e Peta Indonesia
keruangan dan sumber daya L » Observasi * Atlas
konektivitas alam antar e Mengamati hasil komoditi tentang sikap Indonesia
antar ruang dan region di unggulan di daerahnya spiritual o Atlas Sejarah
waktu dalam Indonesia misalnya: di Lampung (menghayati e Buku Teks
lingkup nasional Sumber daya | ® M?ng?(r%atl tabel produksi ajaran agama Pelajaran IPS
R minya umi !
szr:a perubahan gé?ar;gztir?;%%ﬁl Y menghayati gmﬂjms s
keberlanjutan dasar M . k_a runia Tuhan), VIl
kehidupan Pembangun-an y /e sikap sosial e Buk
uku Panduan
manusia Nasional e Menanya tentang keunggulan (tanggung jawab, Guru Pelajaran
(ekonomi, sosial, Indonesia komoditas keunggulan di p_edull IPS untuk
budaya, daerah setempat dan alasan lingkungan SMP/Mts kls
pendidikan dan dikembangkannya komoditas santun, VIII
politik) tersebut kerjasama, e Ensiklopedia
o e Menanya tentang produksi percaya diri; Geografi
3.2 Mendeskripsikan BBM di Indonesia, manfaat disiplin) defigan e Buku-buku
perubahan yang dirasakan masyarakat dari mengguna-kan dan referensi
masyara_kat pengolahan BBM, potensi rubrik lain yang
Indonesia pada BBM yang ada di Indonesia relevan
masa penjajahan e Media

cetak/elektroni
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kebangsaan serta
perubahan dalam
aspek geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik

4.1Menyajikan hasil
olahan telaah
tentang
peninggalan
kebudayaan dan
pikiran
masyarakat
Indonesia pada
masa penjajahan
dan tumbuhnya
semangat
kebangsaan
dalam aspek
geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik yang ada
di lingkungan
sekitarnya.

Mengumpulkan informasi:

e Mengumpulkan informasi
tentang keunggulan komoditas
di daerah setempat

e Mengumpulkan data/informasi
tentang Sumber daya alam
strategis sebagai modal dasar
Pembangun-an Nasional
Indonesia

Menalar/Mengasosiasi:

e Menganalisis dan
menyimpulkan tentang
keunggulan komoditas daerah
setempat

e Menganailisis dan
menyimpulkan tentang Sumber
daya alam strategis sebagai
modal dasar Pembangun-an
Nasional Indonesia

e Pengetahuan

Tes Tertulis,dan
lisan
tentangkeunggul
an sumber daya
alam

Keterampil=an
Unjuk Kerja/
Praktik

Menilai proses
pembelajaran
(mengamati
kegiatan peserta
didik dalam
proses
eksplorasi: data,
diskusi,
menganalisis
data, dan
pembuatan
laporan/preSenta
si)

k
Lingkungan
sekitar
Internet
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4.3 Menyajikan hasil
pengamatan
tentang bentuk-
bentuk dan sifat
dinamika
interaksi
manusia dengan
lingkungan
alam, sosial,
budaya, dan
ekonomi di
lingkungan
masyarakat
sekitar

Mengomunikasikan:

¢ Mempresentasikan hasil
simpulan tentang keunggulan
komoditas daerah setempat

o Mempresentasikan hasil
simpulan tentang sumber daya
alam strategis sebagai modal
dasar Pembangun-an Nasional
Indonesia

Tema Il - Fungsi dan Peran Sumber Daya Alam dalam Pembangunan Nasional
Subtema C : Pengelolaan Sumber Daya Alam
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian f/\\llc;kkizl Sumber Belajar
3.1Memahami aspek Pengelolaan Mengamati: Sikap 16JP | e Peta Indonesia
keruangan dan sumber daya ) Observasi o Atlas
konektivitas alam yang e Mengamati gambar tentang tentang sikap Indonesia
antar ruang dan maksimal LigfgHlrigfln (G5 Ehl spiritual o Atlas Sejarah

waktu dalam

lingkungan tercemar
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lingkup nasional
serta perubahan
dan
keberlanjutan
kehidupan
manusia
(ekonomi, sosial,
budaya,
pendidikan dan
politik)

4.1Menyajikan hasil

olahan telaah
tentang
peninggalan
kebudayaan dan
pikiran
masyarakat
Indonesia pada
masa penjajahan
dan tumbuhnya
semangat
kebangsaan
dalam aspek
geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan

Pengelolaan
sumber daya
alam yang
lestari

Peran
kelembagaan
dalam
pengelolaan
SDA

e Mengamati logo BUMN, PT
swasta dan CV

Menanya:

e Menanya tentang pengelolaan
sumber daya alam yang baik

e Menanya tentang hasil
pengamatan terhadap logo
BUMN, PT Swasta dan CV,
perbedaan antara BUMN, PT
Swasta dan CV, peran BUMN
dalam mengelola SDA

Mengumpulkan informasi:

e Mengumpulkan informasi
tentang pengelolaan sumber
daya alam yang baik dari
berbagai sumber

e Mengumpulkan data/informasi
tentang peran kelembagaan
dalam pengelolaan SDA

(menghayati
ajaran agama,
menghayati
karunia Tuhan),
sikap sosial
(tanggung jawab,
peduli
lingkungan
santun,
kerjasama,
percaya diri,
disiplin) dengan
mengguna-kan
rubrik

Pengetahuan
Tes Tertulis.dan

lisan
tentangpengelola
an sumber daya
alam yang baik,
peran
kelembagaan
dalam
pengelolaan
SDA

Buku Teks

Pelajaran IPS

untuk
SMP/Mts kls
VI

Buku Panduan
Guru Pelajaran

IPS untuk
SMP/Mts kls
VIII

Ensiklopedia

Geografi
Buku-buku
dan referensi
lain yang
relevan
Media
cetak/elek-
tronik
Lingkungan
sekitar
Internet
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politik yang ada
di lingkungan o
sekitarnya. Menalar/Mengasosiasi:
. ) e Mengolah, menganalisis dan e Keterampil-an
4.3 Menyajikan hasil men}%impulkan tgentang Unjuk Kerja/
feenntgir;gtea:tuk pengelolaan sumber daya alam | Praktik
bgntuk_ dan sifat o I\%Iag:]%sgrl:, menganalissi dan Menilai Proes
dinamika . . pembelajaran
. . menyimpulkan hasil i
Interaksi q pengamatan tentang peran (me_ngamatl
Ir?r?n;ﬁ:]a ar?ngan kelembagaan dalam kegiatan peserta
ala?n S(?sial pengelolaan SDA glr(cj)lsl;sdalam
budaya, dan eksplorasi: data,
f’korlloml di Mengomunikasikan: diskusi.
ingkungan . G
ma%yargkat e Mempresentasikan hasil menganalisis
sekitar simpulan tentang pengelolaan data, dan
sumber daya alam yang baik pembuatan
dari berbagai sumber laporan/presenta
e Mempresentasikan hasil si)
simpulan tentang peran
kelembagaan dalam
pengelolaan SDA
Tema4  : Keragaman Sosial Budaya Sebagal Modal Dasar Pembangunan Nasional

Subtema A : Sifat dan Bentuk Interaksi Sosial Budaya dalam Pembangunan




Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Wakiu Sumber Belajar
3.3 Mendeskripsikan Sifat-sifat Mengamati: Sikap 6JP | e PetaIndonesia
fungsi dan peran interaksi sosial _ Observasi * Atlas
kelembagaan budaya dalam | ¢ Mengamati gambaryang | tonianq sikan Indonesia
sosial, budaya, kehidupan menu_njuk_ka_n |nt_erak5| asosiatif spiritual ¢ Atlas Sejarah
ekonomi, dan masyarakat dan_ dlsos!at!f, misalnya: hayati e Buku Teks
politik dalam Bentuk-bentuk kerjabakti di kampung (meng 4y Pelajaran IPS
masyarakat interaksi sosial | ® Mengamati gambar bentuk- k_a e T_uhan), untqu
budaya bentuk interaksi sosial budaya sikap sosial SMP/Mts kls
3.4 Mendeskripsikan (santun, . VIl
bentu_k-bentuk NeRanya: tanggung jawab, e Buku Panduan
dan sifat 4 kerjas_ama a8n Guru Pelajaran
dinamika e Menanya tentang cara menjaga peduli) denggn IPS untuk
interaksi hubungan keluarga agar tetap mengguna-kan SMP/Mts ks
manusia dengan harmonis, alasan manusia rubrik VIl
Iingkunga}n berinteraksi dengan orang lain e Ensiklopedia
alam, sosial, e Menanya tentang dampak Geografi
budaya dan negatif bentuk interaksi Pengetahuan e Buku-buku
ekonomi disosiatif, proses terjadinya Tes Tertulis'dan dan referensi
B / akulturasi kebudayaan lisan lain yang
4.3 '\SE%Z& l;a;gnhasn tentangsifatssifat relevan
tentang bentuk- interaksi sosial e Media
bentuk dan sifat - . budaya, bergik- cetak/elek-
dinamika Mengumpulkan informasi: bentuk interaksi trpnlk
- - i L4
interaksi e Mengumpulkan informasi sosial budaya Is_e:tr(]ﬂzlrj non

manusia dengan

tentang sifat-sifat interaksi
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lingkungan

alam, sosial,
budaya, dan
ekonomi di

lingkungan

masyarakat

sekitar

sosial budaya dalam kehidupan
masyarakat dari berbagai
sumber

e Mengumpulkan data/informasi
mengenai bentuk-bentuk
interaksi sosial dalam
kehidupan masyarakat

Menalar/Mengasosiasi:

e Menganalisis dan
menyimpulkan data/informasi
tentang sifat-sifat interaksi
sosial budaya dalam kehidupan
masyarakat

e Menganalisis data/informasi
dan menyimpulkan tentang
bentuk-bentuk interaksi sosial
dalam masyarakat

Mengomunikasikan:

Mempresentasikan hasil simpulan
tentang sifat-sifat interaksi sosial
budaya dalam kehidupan
masyarakat

¢ Mempresentasikan hasil
simpulan tentang bentuk-bentuk
interaksi sosial budaya

o Keterampil-an
Unjuk Kerja/
Praktik

Menilai proses
pembelajaran
(mengamati
kegiatan peserta
didik dalam
proses
eksplorasi: data,
diskusi,
menganalisis
data, dan
pembuatan
laporan/presenta
si)

e |nternet
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Tema 4

: Keragaman Sosial Budaya Sebagai Modal Dasar Pembangutfan Nasional

Subtema B : Fungsi dan Peran Keragaman Sosial Budaya dalam Pembangunan

semangat

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\I/c;iizl Sumber Belajar
3.1Memahami aspek | e Peran dan Mengamati: Sikap 12JP | e Peta Indonesia
keruangan dan fungsi ) Observasi e Atlas
konektivitas keragaman 2 tl;/lengamatl pe(;a sae_blarsn suku tentang sikap Indonesia
antar ruang dan suku bangsa , '\;sllngsa ya?_gka adrin okne5|a spiritual e Atlas Sejarah
waktu dalam e Peran dan ’ engamhal eragaman olsal . (menghayati e Buku Teks
lingkup nasional fungsi ata Bahasa Indonesia melalui Karunia Tuhan) Pelajaran IPS
Kamus Indonesia '
serta perubahan keragaman ik ial untuk
dan bahasa e Mengamati hasil budaya yang Sikap sosia SMP/Mts Kls
keberlanjutan % peraridin ada di Indonesia, misalnya: (toleransi, VI
kehidupan Al gambar tari Kecak di Bali kerjasama, o Buku Panduan
manusia keragaman e Mengamati perintah-perintah p_edul| Guru Pelajaran
(ekonomi, sosial, budaya dan larangan-larangan dalam Ilngkunga_n, IPS untuk
budaya, e Peran dan agama yang mendukung tanggung jayab) SMP/Mts kls
pendidikan dan fungsi pembangunan nasional dengan VI
p0|lt|k) keragaman men_gguna_kan o Ensiklopedia
o agama . rubrik Geografi
3.2 Mendeskripsikan VSR o Bukg_buku
perubahan ¢ Menanya tentang ciri khas suku dan referensi
masyara_kat bangsa, keunggulan suku Pengetahuan lain yang
Indonesia pada ieni i ;
= bangsa tersebut, jenis pekerjaan Tes Tertulisdan relevan
masa penjajahan yang dominan. lisan e Media
dan tumbuhnya e Menanya tentang sumbangan
y g sumbang tentangperan’dan cetak/elek-
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kebangsaan serta
perubahan dalam
aspek geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik

4.1Menyajikan hasil
olahan telaah
tentang
peninggalan
kebudayaan dan
pikiran
masyarakat
Indonesia pada
masa penjajahan
dan tumbuhnya
semangat
kebangsaan
dalam aspek
geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik yang ada
di lingkungan
sekitarnya.

bahasa daerah untuk bahasa
Indonesaia, manfaat yang
diperoleh dari adanya
keragaman bahasa daerah,
dampak apabila bahasa daerah
tidak dilestarikan

Menanya tentang ciri khas
tarian-tarian yang ada di
Indonesia, peran dan fungsi
hasil budaya bagi
pembangunan nasional, nilai
dan pesan moral dari hasil
budaya

Menanya tentang manfaat
mempelajari agama dalam
kaitannya dengan
pembangunan nasional, peran
agama dalam pendidikan, peran
agama dalam kontrol sosial

Mengumpulkan informasi:

Mengumpulkan informasi/data
tentang keragaman suku bangsa
Mengumpulkan informasi/ data
tentang keragaman bahasa
Mengumpulkan informasi/data
tentang peran dan fungsi

fungsi
keragamansuku
bangsa,
keragaman
bahasa,
keragaman
budaya,
keragaman
agama

Keterampil=an
Unjuk Kerja/
Praktik

Menilai prases
pembelajaran
(mengamati
kegiatan peserta
didik dalam
proses
eksplorasi: data,
diskusi,
menganalisis
data, dan
pembuatan

tronik

¢ Lingkungan

sekitar
e Internet
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4.2 Mengguna-kan

berbagai strategi
untuk
memecahkan
masalah yang
berkaitan dengan
fungsi peran
kelembagaan
sosial, budaya,
ekonomi dan
politik di
lingkungan
masyarakat
sekitar

4.3 Menyajikan hasil

pengamatan
tentang bentuk-
bentuk dan sifat
dinamika
interaksi
manusia dengan
lingkungan
alam, sosial,
budaya, dan
ekonomi di
lingkungan

keragaman budaya

e Mengumpulkan informasi/data

tentang fungsi dan peran
keragaman agama

Menalar/Mengasosiasi:

e Menganalisis dan

menyimpulkan data/informasi
tentang keragaman suku bangsa
Menganalisis dan
menyimpulkan peran dan fungsi
keragaman bahasa
Menganalisis dan
menyimpulkan peran dan fungsi
keragaman budaya
Menganalisis dan
menyimpulkan tentang fungsi
dan peran keragaman agama

Mengomunikasikan:

e Mempresentasikan hasil

simpulan tentang keragaman
suku bangsa

e Mempresentasikan hasil

simpulan tentang peran dan

laporan/presenta
si)
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masyarakat fungsi keragaman bahasa

sekitar e Mempresentasikan hasil
simpulan tentang peran dan
fungsi keragaman budaya

e Mempresentaasikan simpulan
tentang keragaman fungsi dan
peran agama

Tema 4 : Keragaman Sosial Budaya Sebagai Modal Dasar Pembanganan Nasional

Subtema C : Fungsi dan Peran Kelembagaan dalam Mengelola Keragaman.Sosial Budaya

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 'C\I/(;ﬁz' Sumber Belajar

3.1Memahami aspek | e Fungsi dan Mengamati: e Sikap 4JP | e Peta Indonesia
keruangan dan peran ’ Observasi o Atlas
konektivitas kelembagan ¢ Mengamati pﬁntas budaya- tentang sikap Indonesia
antar ruang dan dalam GHORgEC T spiritual e Atlas Sejarah
vyaktu dalam mengelola (menghayafi e Buku Teks
lingkup nasional keragaman Menanya: karunia Tuhan), Pelajaran IPS
serta perubahan sosial budaya sikap sosial untuk
dan e Menanya peran lembaga (kerjasama SMP/Mts kls
keberlanjutan keluarga dan politik dalam 'aw;b den, - VIl
kehidupan mengelola keragaman sosial Jm engg)una ?<an e Buku Panduan
manusia budaya i '
(ekonomi, sosial o rubrik Guru Pelajaran
o , : IPS untuk

udaya,

pendidikan dan Mengumpulkan informasi: \S/IYII:D/MtS Kls
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politik)

3.2 Mendeskripsikan

perubahan
masyarakat
Indonesia pada
masa penjajahan
dan tumbuhnya
semangat
kebangsaan serta
perubahan dalam
aspek geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik

4.1Menyajikan hasil

olahan telaah
tentang
peninggalan
kebudayaan dan
pikiran
masyarakat
Indonesia pada
masa penjajahan
dan tumbuhnya
semangat

e Mengumpulkan informasi/ data
tentang fungsi dan peran
kelembagaan dalam mengelola
keragaman sosial budaya

Menalar/Mengasosiasi:

e Menganalisis dan
menyimpulkan data/informasi
tentang fungsi dan peran
kelembagaan dalam mengelola
keragaman sosial budaya

Mengomunikasikan:

e  Mempresentasikan hasil
simpulan tentang fungsi dan
peran kelembagaan dalam
mengelola keragaman sosial
budaya

e Pengetahuan
Tes Tertulis;dan
lisan
tentangperan-dan
fungsi
kelembagaan
dalam mengelola
keragaman ‘sosial
budaya

e Keterampil=an
Unjuk Kerja/
Praktik

Menilai proses
pembelajaran
(mengamati
kegiatan peserta
didik dalam
proses
eksplorasi: data,
diskusi,
menganalisis
data, dan
pembuatan

Ensiklopedia
Geografi
Buku-buku
dan referensi
lain yang
relevan
Media
cetak/elek-
tronik
Lingkungan
sekitar
Internet
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kebangsaan
dalam aspek
geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik yang ada

laporan/presenta
si)

di lingkungan
sekitarnya.
Tema 4 : Keragaman Sosial Budaya Sebagai Modal Dasar Pembangunan Nasional
Subtema D : Kemerdekaan Sebagai Modal Pembangunan
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian '?‘/\I/Zﬁz' Sumber Belajar

3.1Memahami aspek | e Perubahan- Mengamati: e Sikap 16 JP | e Peta Indonesia
keruangan dan perubahan yang 3 Observasi o Atlas
konektivitas terjadi pada * Mengamati gambar keadaan tentang sikap Indonesia
antar ruang dan masyarakat masyarakat pada masyarakat spiritual o Atlas Sejarah
waktu dalam Indonesia pada kolonial dan uang koin VOC (men i
. > . ghayati e Buku Teks
lingkup nasional masa kolonial | ® Mengamati gambar korban karunia Tuhan Pelajaran IPS
serta perubahan | e Perubahan- romusha dan tentara keibodan 'ku ' 'ul ) untuk
dan perubahan yang | ® Mengamati gambar tentang S;( op Sosia SMP/Mts kls
keberlanjutan terjadi pada persiapan dan proses ( erjasama, VI
kehidupan masyarakat Proklamasi kemerdekaan tanggung jawab) e Buku Panduan
manusia Indonesia masa Indonesia dengan Guru Pelajaran
(ekonomi, sosial, penjajahan e Mengamati gambar peta mengguna-kan IPS untuk
budaya, Jepang Indonesia dan rapat besar di rubrik SMP/Mts kls

pendidikan dan

lapangan IKADA
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politik)

3.2 Mendeskripsikan

perubahan
masyarakat
Indonesia pada
masa penjajahan
dan tumbuhnya
semangat
kebangsaan serta
perubahan dalam
aspek geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik

3.4 Mendeskripsikan

bentuk-bentuk
dan sifat
dinamika
interaksi
manusia dengan
lingkungan
alam, sosial,
budaya dan
ekonomi

Persiapan dan
Proklamasi
Kemerdeka-an
Indonesia
Proklamasi
kemerdeka-an
sebagai pintu
gerbang
pembangun-an

Menanya:

¢ Menanya tentang perubahan
yang terjadi pada
perekonomian Indonesia akibat
penjajahan pada masa kolonial

e Menanya tentang perubahan-
perubahan akibat penjajahan
Jepang

e Menanya tentang persiapan dan
proses Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia

e Menanya tentang Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia

Mengumpulkan informasi:

e Mengumpulkan informasi/ data
tentang perubahan-perubahan
yang terjadi pada masyarakat
Indonesia masa kolonial

e Mengumpulkan informasi
tentang perubahan-perubahan
yang terjadi pada masyarakat
Indonesia masa penjajahan
Jepang

e Mengumpulkan informasi
tentang persiapan dan proses
Proklamasi kemerdekaan

e Pengetahuan

Tes Tertulis dan
lisan
tentangperubaha
n-perubahan
yang terjadi‘pada
masyarakat
Indonesia masa
kolonial, masa
penjajahan
Jepang.
persiapan dan
proses
Proklamasi
kemerdekaan
Indonesia.

Keterampil=an
Unjuk Kerja/
Praktik

Menilai proses
pembelajaran
(mengamati

VIl
Ensiklopedia
Geografi
Buku-buku
dan referensi
lain yang
relevan
Media
cetak/elektroni
Kk
Lingkungan
sekitar
Internet
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4.1Menyajikan hasil

olahan telaah
tentang
peninggalan
kebudayaan dan
pikiran
masyarakat
Indonesia pada
masa penjajahan
dan tumbuhnya
semangat
kebangsaan
dalam aspek
geografis,
ekonomi,
budaya,
pendidikan dan
politik yang ada
di lingkungan
sekitarnya.

Indonesia

e Mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber tentang
Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia

Menalar/Mengasosiasi:

e Menganalisis dan

menyimpulkan data/informasi
tentang perubahan-perubahan
yang terjadi pada masyarakat
Indonesia masa kolonial
Menganalisis dan
menyimpulkan tentang akibat
yang ditimbulkan penjajahan
Jepang

Menganalisis dan
menyimpulkan tentang
persiapan dan proses
Proklamasi kemerdekaan
Indonesia

Menganilisis dan
menyimpulkan tentang
Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia

Mengomunikasikan:

kegiatan peséerta
didik dalam
proses
eksplorasi: data,
diskusi,
menganalisis
data, dan
pembuatan
laporan/presenta
si)
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Mempresentasikan hasil
simpulan tentang perubahan-
perubahan yang terjadi pada
masyarakat Indonesia masa
kolonial

Mempresentasikan hasil
simpulan tentang akibat
penjajahan Jepang
Mempresentasikan hasil
simpulan tentang persiapan
dan proses Proklamasi
kemerdekaan Indonesia
Mempresentasikan tentang
Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia
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Satuan Pendidikan ~ : MTs Negeri Wonorejo

Mata Pelajaran : Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial

Kelas VIID/E

Semester : 2 (Dua)

Sub-Tema : Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) (8
JP)

Sub-sub Tema : 1. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Sumber Daya
Alam (4 JP)

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

TN 1AL, Il

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya (KI 1)

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
keberadaannya (Kl 2)

dan

3. Mengetahui pergaulan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata (Kl 3)

4. Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori. (KI 4)

Kompetensi Dasar Inidikator Pencapaian kompetensi

1.1 menghargai karunia tuhan Yang | 1.1.1. berdoa sebelum dan sesudah

maha Esa yang telah menciptakan | kegiatan pembelajaran
manusia dan lingkungan
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2.1 menunujukan perilaku jujur,
gotong royong, bertanggung jawab,
toleran,  dan percaya  diri
sebagaimana ditunjukan oleh tokoh-
tokoh sejarah pada masa lalu

2.1.1. menghargai dan menghormati
sesama

2.1.2. menjaga kebersihan kelas
2.1.3. memilihara hubungan baik
dengan teman

2.1.4. memaknai perlengkapan
sekolah dengan lengkap

3.1 memahami aspek keruangan
dan konektivitas antar ruang dan
waktu dalam lingkup regional serta
perubahan  dan  keberlanjutan

3.1.1. menjelaskan bentuk dan jenis-
jenis interaksi sosial

3.1.2. membuat gambaran tentang
kegiatan interaksi sosial dalam

kehidupan  manusia  (ekonomi, | masyarakat
sosial,budaya, pendidikan dan
politik

4.3 menyajikan hasil pengamatan
tentang bentuk-bentuk dan sifat
dinamika interaksi manusia dengan
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi dilingkungan
masyarakat sekitar

4.3.1. menjelaskan bentuk dan jenis
interaksi sosial dalam lingkungan
masyarakat

4.3.2. menjelaskan  pentingnya
tindakan interaksi  sosial yang
bersifat positif

i Al TN /i

Tujuan pembelajaran yag ingin dicapai pada pembelajaran ini adalah:

1. Menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang optimal.

2. Menjelaskan prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang lestari.

M ?\

/

Prinsip pengelolaan sumber daya alam

1. Pengelolaan sumber daya alam yang optimal.

2. Pengelolaan sumber daya alam yang lestari.

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode

: Model Cooperative Learning
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1. Media

2. Alat

3. Sumber Belajar

1. PENDAHULUAN

L

1. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam
dan  mengajak
keadaan siswa serta mengecek

menanyakan
kehadirannya

Guru mengkondisikan kelas 10°
Guru memberi
sebelum memulai materi pembahasan

Guru menginformasikan tujuan yang ingin dicapai
dan menjelaskan metode pembelajaran yang akan

digunakan

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok,
tiap kelompok terdiri atas 3 — 4 orang.

112

: Gambar, Papan Tulis
: Komputer/Laptop,
: Buku Guru Kelas 8 (Hal. 260), Internet

W

berdoa bersama, kemudian

motivasi belajar dan semangat

2. KEGIATAN INTI

\

Observing
(mengamati)

1. Peserta didik diminta mengamati
gambar yang menunjukkan
lingkungan lestari dan lingkungan
tercemar.

2. Berdasarkan hasil  pengamatan
gambar tersebut di atas, peserta
didik diminta mendiskusikan dalam
kelompok dan menuliskan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan di papan tulis

3. Peserta didik diajak  untuk
menyeleksi apakah hal-hal yang
telah dituliskan di dalam tujuan
pembelajaran, jika belum dengan
panduan guru, peserta didik diminta
untuk memperbaiki untuk

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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dibacakan di depan kelas

. Jika hal-hal yang ingin diketahui

dari hasil pengamatan yang telah di
luar tujuan pembelajaran, maka
guru dapat menambahkan hal-hal
yang terkait dengan  tujuan
pembelajaran

Questioning
(menanya)

Peserta didik diminta
mengidentifikasi bagaimana
pengelolaan sumber daya alam
yang baik. Pertanyaan diarahkan
pada hal-hal yang substantif terkait
dengan tujuan pembelajaran
Peserta didik dari wakil kelompok
diminta menuliskan rumusan
pertanyaan di papan tulis.

Peserta didik diminta
mendiskusikan dengan kelompok
untuk menjawab pertanyaan sesuai
dengan apa yang diketahui.

Eksperimenting
(mencoba)

. Peserta didik diminta

mengumpulkan informasi/data
untuk menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan dari berbagai
sumber.

Associating
(menalar)

. Peserta didik diminta mengolah dan

menganalisis data atau informasi
yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber untuk menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan
(menyempurnakan jawaban
sementara yang telah dirumuskan
dalam kelompok).

. Peserta didik diminta untuk

mendiskusikan di dalam kelompok
untuk mengambil kesimpulan dari
jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan

60’

Networking
(mengomunikasikan)

. Peserta didik dalam kelompok

diminta mempresentasikan hasil
simpulan dari jawaban atas
pertanyaan yang telah dirumuskan.
Kelompok lain diminta
menyampaikan pertanyaan atau
saran
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3. Peserta didik  bersama  guru
mengambil simpulan atas jawaban
dari pertanyaan.
3. KEGIATAN PENUTUP
Aktifitas / Kegiatan Alokasi
Waktu

1. Peserta didik diberi pertanyaan lisan, untuk
mengetahui tingkat pemahaman.

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami.

3. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 10°
disampaikan oleh peserta didik

4. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan
materi, pendekatan dan model pembelajaran yang
digunakan.

5. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral.

RUBRIK PENILAIAN -

A. Penilaian Sikap

Sikap Spiritual Sikap Sosial
No Nama Penghayatan | Tanggung Jawab | Kerja Sama | Total
1-4 1-4 1-4 Nilai
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Dst.

Keterangan :
Nilai sikap peserta didik adalah jumlah nilai peserta didik dibagi tiga
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B. Penilaian Pengetahuan

No Butir pertanyaan
1 | Apa yang disebut sebagai pembangunan berkelanjutan?
2 | Mengapa pemerintah mengambil kebijakan konversi penggunaan minyak
bumi ke gas?
3 | Sebutkan jenis-jenis energi alternatif dan jelaskan!
4 | Apa yang dimaksud dengan pengelolaan sumber daya alam yang lestari?
5 | Upaya apa yang dapat dilakukan untuk pelestarian flora dan fauna?
6
7
8
9
10
Dst.
Keterangan :

Tiap nomer diberi nilai 1, maka

Nilai pengetahuan adalah jumlah nilai yang diperoleh

C. Penilaian Ketrampilan
Rubrik Penilaian Ketrampilan (presentasi)

Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan
No Nama Siswa Presentasi Bertanya Menjawab | Jumlah Nilai
(1-4) (1-4) (1-4)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Keterangan :
1) Nilai 1-4
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik
2) Nilai = Jumlah dibagi 3




Rubrik Penilaian Ketrampilan (diskusi)
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Mengkomun | Mendengark | Berargumen | Berkontribu
No | Nama Siswa ikasikan an tasi Si Jumlah
(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) Nilai
1
2
3
4
5
6
7
8

Keterangan :

3) Nilai 1-4

1 = Kurang
2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik
4) Nilai = Jumlah dibagi 3

Catatan :
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Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Negeri Wonorejo

Ibu Drs. Herlina Sulistiani

Gambar 2. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran IPS

Ibu Sumiyatun, M.Pd
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jawab

Gambar 4. Siswa Melaksanakan Sholat Dhuhur Berjamaah, mencerminkan Nilai
Religius
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